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MOTTO
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“Ridha Allah tergantung pada ridha orangtua dan murka Allah tergantung pada

murka orangtua.” (HR. Tirmidzi).

Jika orang tua kalian masih hidup, bersyukurlah karena itu berarti kamu masih
memiliki kesempatan untuk meraih surga dengan berbakti kepada mereka. -

Nouman Ali Khan-
“Cintai dan sayangilah kedua orangtua selagi masih ada”

“Kesulitan tak berdiri sendiri. Ia selalu berdampingan dengan kemudahan.

Bahkan, Allah perlu mengatakan itu dengan kalimat-kalimat penegasan.”

-

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (QS. Al-

Insyirah:5).
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pada tahap di mana skripsi ini akhirnya selesai. Terimakasih Ibu Bapak
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2. Kepada kakak-kakakku tercinta (Mba Sofiah, Mas Nur Faozan, Mas Samsul,
Mba Maesya), dan kepada Kakak iparku (Mba Susi, Mba Lisoh, Mas Udin, Mas
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ABSTRAK

Skripsi ini mengkaji mengenai “Konsep Birrul Walidain dalam Al-Qur’an
Studi Analisis Magasidi”. Berbakti kepada kedua orang tua adalah kewajiban dan
tuntunan bagi setiap anak. Ini merupakan kewajiban mutlak dan mempunyai
kedudukan amal yang lebih tinggi dibandingkan dengan amal lainnya berkaitan
dengan hubungan manusia dengan sesamanya. Namun, pemahaman birrul walidain
hanya menjadi sebuah konsep tanpa adanya pengamalan, dan hal inilah yang terjadi
pada sebagian masyarakat saat sekarang. Birrul walidain hanya dipahami sebagai
sesuatu yang dituntut dalam masyarakat bukan kewajiban yang diperintahkan Allah
kepada setiap manusia. Terdapat banyak anak dalam keluarga muslim yang
mengabaikan kedua orang tuanya. Perilaku ini sangat bertentangan dengan yang
diinginkan al-Qur’an.

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
library research atau kepustakaan. Sifat penelitian ini adalah analisis deskriptif
dimana penulis menggambarkan serta menguraikan secara berurutan materi
pembahasan yang diperoleh dari berbagai sumber untuk selanjutnya dianalisis guna
mendapatkan hasil akhir dari penelitian. Metode penelitian tafsir yang digunakan
oleh penulis yaitu metode maudhu 'i atau tematik dengan pendekatan magasidz.

Rumusan masalah yang dihasilkan yaitu, bagaimana konsep birrul walidain
dalam Al-Qur’an menurut mufassir Indonesia dan bagaimana analisis konsep birrul
walidain dalam Al-Qur’an menurut perspektif tafsir magasidi. Diantara hasil
penelitian yang dapat diambil adalah yang tercantum dalam QS. An-Nisa (4): 36,
QS. Lugman (31): 14 dan QS. Al-Isra’ (17): 23-24 yang menjadi dasar dari sifat
birrul walidain terhadap anggota badan, yaitu mengandung tiga aspek yang dalam
tafsir maqasidr. dhoruriyat/primer, hajiyat/sekunder, dan tahsiniyat/tersier.
Sedangkan melihat dari unsur magasidi, penulis dapat menyimpulkan bahwa
terdapat unsur maqasidir yang terkandung, yaitu pertama, Hifz an-nafs (menjaga
jiwa), Kedua, Hifz al-din (menjaga agama), Ketiga, Hifz al-nasl (menjaga
keturunan), Keempat, Hifz Al-Bi’ah (menjaga lingkungan), Kelima, Hifz al-‘aql
(menjaga akal pikiran), Keenam, Hifz al-mal (menjaga harta), dan Ketujuh, Hifz
daulah (menjaga negara). Adapun magasid al-Qur’an yang terkandung dalam
birrul walidain yaitu, nilai kemanusiaan, nilai tanggung jawab.

Kata Kunci: Al-Qur’an, Birrul Walidain, Tafsir Maqasidr.
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ABSTRACT

This thesis examines the "Concept of Birrul Walidain in the Al-Quran,
Magqasidi Analysis Study". Being devoted to both parents is an obligation and
guidance for every child. This is an absolute obligation and has a higher charitable
position compared to other charities regarding human relations with each other.
However, understanding birrul walidain is only a concept without any practice, and
this is what is happening in some communities today. Birrul walidain is only
understood as something that is required in society, not an obligation that Allah
commands to every human being. There are many children in Muslim families who
ignore their parents. This behavior is very contrary to what the Koran desires.

The author uses qualitative research methods with the type of library
research or literature. The nature of this research is descriptive analysis where the
author describes and describes sequentially the discussion material obtained from
various sources for further analysis to obtain the final results of the research. The
tafsir research method used by the author is the maudhu'i or thematic method with
a maqasidi approach.

The resulting problem formulation is, what is the concept of birrul walidain
in the Al-Qur'an according to Indonesian mufassir and how is the analysis of the
concept of birrul walidain in the Al-Qur'an from the perspective of maqasidi
interpretation. Among the research results that can be taken are those listed in QS.
An-Nisa (4): 36, QS. Lugman (31): 14 and QS. Al-Isra' (17): 23-24 which is the
basis of the nature of birrul walidain towards the limbs, namely containing three
aspects which in maqasidi interpretation: dhoruriyat/primary, hajiyat/secondary,
and tahsiniyat/tertiary. Meanwhile, looking at the maqasidi elements, the author can
conclude that there are maqasidi elements contained, namely first, Hifz an-nafs
(guarding the soul), Second, Hifz al-din (guarding the religion), Third, Hifz al-nasl
(guarding the offspring), Fourth, Hifz Al-Bi'ah (protecting the environment), Fifth,
Hifz al-'aql (guarding the mind), Sixth, Hifz al-mal (guarding property), and
Seventh, Hifz daulah (guarding the state). The maqasid al-Qur'an contained in birrul
walidain is, human values, values of responsibility.

Keywords: Al-Qur’an, Birrul Walidain, The maqasid al-Qur'an.
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomr: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
& sa $ Es (dengan titik di atas)
& Jim J Je
z H H ha (dengan titik di
bawah)
d kha’ KH ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z ze (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
S Syin SY es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di
bawah)
ol Dad D de (dengan titik di
bawah)
b fa T te (dengan titik di
bawah)
& za’ Z zet (dengan titik di
bawah)
g ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
& Gain G Ge
o fa’ F Ef
a4 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L ‘el
a Mim M ‘em
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3

3 Nun N en
3 Waw \% W
° ha’ H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
¢ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

8amla Ditulis Muta’addidah
b Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbiitah di akhir kata Bila dimatikan tulis h
Basa Ditulis Hikmah
LYBEN Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diberlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserab ke

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

a. Bila diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan itu terpisah, maka ditulis

dengan 4.

o1l gVl S

Ditulis

Karamatul al-auliya’

b. Bila ta’ Marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah atau

kasroh atau d’ammahditulis dengan t.

ohllBIs ) Ditulis Zakat al-fitr
D. Vokal Pendek
-------- Fathah Ditulis A
________ Kasroh Ditulis I
-------- d’ammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis A
Salga Jjahiliyah
2. Fathah + ya’ mati Ditulis A
(ol Tansa
3. Kasroh + ya mati Ditulis I
S Karim
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4. d’ammah + wawu mati Ditulis U
uagd Furad’
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
asiy Ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaul
G.Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof
il Ditulis a’antum
Cael Ditulis u’iddat
< Sl Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

a. Biladiikuti huruf Qamariyyah
oA Ditulis Al-Qur’an
o) Ditulis Al-Oiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el) nya.

AR} Ditulis As-sama’
uadd) Ditulis Asy-syams
I. Penulisan Kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
o2 Al 93 Ditulis Zawi al-furiid’
Audidal Ditulis ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang Allah wahyukan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui perantara malaikait Jibril AS, yang mana ditulis
dalam bahasa Arab, dan menjadikannya sebagai dasar dan petunjuk kehidupan
di dunia serta bekal menuju kehidupan akhirat untuk setiap umat Islam
(Sumawijaya, 2005). Al-Qur’an juga sebagai peringatan dari Allah SWT bagi
umat manusia yang berkaitan dengan permasalahan hukum, akidah, ibadah,
kisah-kisah atau peristiwa-peristiwa masa lampau, dan akhlak yang dapat
dijadikan pelajaran dalam menjalani kehidupan.

Akhlak dalam Al-Qur’an menjadi salah satu pembahasan yang
memiliki porsi yang besar. Akhlak termasuk salah satu hal yang mendominasi
di dalam Al-Qur’an, bahkan secara kuantitatif hal ini dibuktikan dengan
banyaknya pesan Allah setelah memerintahkan untuk beribadah yaitu birrul
walidain (berbakti kepada kedua orang tua). Dalam Islam, berbakti kepada
kedua orang tua merupakan perilaku ataupun amalan yang memiliki nilai yang
tinggi disisi Allah SWT. Sebab dalam Firman-Nya berbakti kepada kedua
orang tua kerap disandingkan dengan pemenuhan hak-hak Allah, berkaitan
dengan perintah untuk bersyukur dan bagaimana mengimplementasikan
larangan menyekutukan Allah.

Dengan hal itu, Allah SWT menganjurkan kepada hamba-Nya untuk
selalu berbakti kepada kedua orang tua. Berbakti kepada kedua orang tua juga
salah satu sifat yang menonjol dari para Nabi dan Rasul. Seperti yang
terkandung dalam Qur’an surat An-Nisa ayat 36, setelah Allah perintahkan
ibadah tidak menyekutukannya lalu Allah perintahkan berbuat baik kepada

kedua orang tua,



Allah SWT berfirman:
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga
yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan
hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong dan membangga-banggakan diri. ”’(QS. An-Nisa:36).

Begitupun pesan terhadap Bani Israil, perjanjian yang diambil Nabi

Musa beserta umatnya kepada Allah SWT di dalam surat Al-Bagarah ayat 83:
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“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil

(yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat
kebaikanlah kepada kedua orang tua.” (QS. Al-Bagarah: 83).

Kemudian Allah SWT juga menjelaskan bahwasannya Nabi Isa bin

Maryam adalah anak yang berbakti kepada Ibunya. Allah SWT berfirman:
el cxodfy Izugg Sk (slass 5 calesy <301 ol o i gy 06

Gas pis sl I 3, B3 Gs &3 G 585

“Dia (Isa) berkata, “Sesungguhnya aku hamba Allah. Dia (akan)
memberiku Kitab (Injil) dan menjadikan aku seorang nabi. Dia
menjadikan aku seorang yang diberkahi di mana saja aku berada dan
memerintahkan kepadaku (untuk melaksanakan) salat serta
(menunaikan) zakat sepanjang hayatku, dan berbakti kepada ibuku
serta Dia tidak menjadikanku orang yang sombong lagi celaka...”

(QS. Maryam:30-32).
Ayat di atas menggambarkan bahwasannya menghormati orang tua
merupakan salah satu ciri khas Nabi dan Rasul. Semua Nabi dan Rasul
mengabdikan diri kepada orang tua mereka. Ini menunjukkan berbakti kepada

kedua orang tua adalah hukum Islam yang umum. Setiap Nabi dan Rasulullah



SAW di utus ke bumi ini, selain untuk diperintahkan menyerukan umatnya
untuk beribadah kepada Allah SWT, dan jauhi segala perbuatan syirik,
demikian pula Nabi dan Rasul memerintahkan untuk menyeru kepada umatnya
agar selalu berbakti kepada kedua orang tuanya (Jawas, 2020).

Birrul walidain mengindikasikan ini harus sesuatu yang tidak boleh
dipandang sebelah mata. Sebab berbakti kepada kedua orang tua adalah
kewajiban dan tuntunan bagi setiap anak. Ini merupakan kewajiban mutlak dan
mempunyai kedudukan amal yang lebih tinggi dibandingkan dengan amal
lainnya berkaitan dengan hubungan manusia dengan sesamanya. Tidak hanya
bagi orang yang beragama Islam, akan tetapi juga ditujukan kepada setiap
manusia. Perintah berbakti kepada orang tua dalam Al-Qur’an selalu
dikorelasikan dengan perintah untuk taat kepada Allah, mengingat betapa
keutamaan dan kedudukan mereka di hadapan anak-anaknya, dan ditekankan
perintah tersebut agar diperhatikan oleh manusia (Mahmud, 2007).

Betapa banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang mengkaji masalah tentang
birrul walidain, hal ini dikarenakan manusia tidak akan menjadi seperti apa
yang ada sekarang jika manusia tidak dilahirkan, dirawat, dan dididik oleh
orang tua. Ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan membahas tentang berbakti
kepada kedua orang tua, diantaranya adalah: QS. Al-lsra: 23-24, QS. Lugman:
14-15, QS. Al-Bagarah: 83, QS. An-Nisa 36, QS. Al-An’am: 151, QS.
Maryam: 30-34, QS. Al-Ahgaf: 15-18, QS. Al-Ankabut: 8, QS. Maryam: 12-
14, QS. Al-Kahfi: 80-81, QS. Asy-Syu’ara’ ayat 83. Namun dalam hal ini
penulis tertarik untuk mengkaji 3 ayat dari 3 surah dalam al-Qur’an yang telah
mewakili keseluruhan tentang birrul walidain dalam perspektif al-Qur’an yaitu
pada QS. An-Nisa Ayat 36, QS. Lugman ayat 14, dan QS. Al-Isra’ Ayat 23-24.

Pemahaman tentang birrul walidain hanya menjadi sebuah konsep
tanpa adanya pengamalan, dan hal inilah yang terjadi pada sebagian
masyarakat zaman sekarang. Banyak anak yang sanggup menganiaya dan
memperlakukan secara kasar kepada ibu kandungnya sendiri, bahkan ada yang
sampai membunuhnya. Birrul walidain hanya dipahami sebagai sesuatu yang

dituntut dalam masyarakat bukan kewajiban yang diperintahkan Allah kepada



setiap manusia. Orang tua yang telah berusia lanjut akan kembali seperti anak
kecil, memerlukan perhatian dan kasih sayang yang lebih terutama dari anak-
anaknya. Namun realitasnya sering dijumpai pada saat demikian seorang anak
akan merasa terbebani karena orang tuanya, padahal ketika masih kecil ia juga
bersikap hal yang sama bahkan mungkin lebih banyak menuntut orang tua
untuk memenuhi keinginannya, namun mereka tetap menyayangi anaknya
dengan sepenuh hati.

Melihat keadaan zaman sekarang ini, banyak kasus yang terjadi yang
dinamakan tidak bakti seorang anak terhadap kedua orangtua. Karena semakin
banyak perubahan terhadap pola kehidupan yang semakin berkembang dan
maju, termasuk di dalamnya perhatian anak terhadap kedua orangtua yang
tampaknya cenderung menjadi tidak patuh lagi, lalai terhadap kewajibannya
dan lebih sibuk dengan hal-hal yang bersifat kesenangan duniawi semata.
Tanpa memerhatikan kewajiban mutlak mereka. Dan banyak diantara kita yang
telah membangkang perintah orang tua (Sahibi, 2019).

Dalam Al-Qur’an dan Hadis banyak yang membahas tentang kewajiban
berbakti kepada kedua orang tua dan ancaman bagi mereka yang durhaka
kepada kedua orang tua, tapi mengapa banyak Kita dapati berita ataupun realita
dalam kehidupan nyata seorang anak yang melakukan kekerasan kepada kedua
orang tuanya bahkan membunuh orang tuanya sendiri. Sebagaimana berita
yang di tulis Dony Aprian, pada tanggal 23 Juni 2020 di Kabupaten Kebumen
Jawa Tengah, ada seorang anak berumur 37 tahun yang tega menganiaya Ibu
kandungnya sendiri hingga pada akhirnya meninggal dunia lantaran hanya
gara-gara warisan, sang anak melakukan penganiayaan kepada sang Ibu
dengan cara melemparkan botol minuman soda yang berisi air mengenai
pelipis sang Ibu, tidak cukup sampai di situ saja, kemudian sang Ibu yang
mengalami kesakitan itu dianiaya lagi oleh sang anak dengan cara dipukul
dibagian wajah dan mendorong sang Ibu hingga terpental, sang Ibu sempat
mendapat perawatan medis di RSUD Kebumen selama sepekan kemudian

setelah itu sang Ibu meninggal dunia (Aprian, 2020).



Kasus pada bulan berikutnya Agustus 2020, di kota Jambi ada seorang
anak perempuan yang berumur 24 tahun tega menganiaya ibu kandungnya
sendiri dengan cara menyiram wajah sang Ibu dengan air panas, sehingga sang
Ibu sampai terkejut dan meronta-ronta kesakitan akibat luka yang di deritanya
lantaran hanya gara-gara sang anak tidak terima di nasehati oleh lbunya (Puiji,
2020). Pada awal bulan Desember 2020 di kabupaten Tapanuli Utara Sumatra
Utara, ada seorang anak yang berumur 28 tahun memukul kepala Ibu
kandungnya dengan kayu bakar sampai sang Ibu meregang nyawa hanya gara-
gara sang Ibu tak masak nasi (Aprian, 2020).

Kejadian di atas itu sebagian contoh kecil dari kasus-kasus kekerasan
maupun penganiayaan seorang anak terhadap orang tua yang banyak terjadi di
Indonesia. Sungguh sangat ironis sekali seorang anak yang mereka melakukan
kekerasan terhadap orang tua kandungnya sendiri, mereka seolah-olah tidak
ada lagi rasa takut disebut durhaka bahkan mereka tidak takut terhadap dosa
besar yang mereka lakukan, yang mana itu sudah jelas dosa besar dan di larang
oleh agama. Apa yang membuat seorang anak berani melakukan kekerasan
terhadap orang tua kandung, padahal sudah sangat jelas dan gamblang
dijelaskan di dalam Al-Qur’an dan Hadis seorang anak berkewajiban berbakti
kepada keduanya dan di larang untuk berbuat buruk bahkan mengatakan
“aahh” pun di larang oleh Al-Qur’an. Apa yang harus dilakukan agar mencegah
tertanamnya benih-benih kekerasan pada seorang anak, pastinya yang pertama
adalah pemahaman agama, ilmu tentang kewajiban berbakti kepada kedua
orang tua dan akibat dari berbuat buruk ataupun durhaka terhadap keduanya.

Berdasarkan yang sudah di paparkan di atas tentang begitu besarnya
pengorbanan orang tua untuk anaknya dan keutamaan pentingnya untuk
berbakti kepada keduanya yang mana banyak di jelaskan di dalam Al-Qur’an
dan Hadis, dan juga dijelaskan di atas tentang kejadian kasus-kasus kekerasan
ataupun berbuat buruk terhadap orang tua banyak terjadi. Sejalan dengan

fenomena tersebut, terdapat ayat-ayat yang berbicara mengenai birrul walidain.

Dalam penelitian ini, penulis mengambil fokus pada QS. An-Nisa Ayat 36 yang
menjelaskan tentang perintah berbuat baik kepada orang tua dan menjaga



hubungan baik dengan kerabat, QS. Lugman ayat 14 menjelaskan tentang
wajib berbakti kepada orang tua terutama kepada ibu dan wajib bersyukur
kepada Allah dan orang tua yang telah merawatnya, dan QS. Al-Isra’ Ayat 23-
24 menjelaskan tentang larangan anak berkata kasar dan diwajibkan sebagai
anak harus bertutur kata yang mulia kepada orang tua. Dari ayat-ayat tersebut,
kemudian akan ditelaah dengan menggunakan tafsir magasidi. Penulis
menggunakan tafsir magasidr karya Abdul Mustagim untuk menggali terkait
konsep birrul walidain tersebut. Dimana dengan perspektif magqasidr akan
dapat mengetahui maksud dan tujuan baik secara general dan parsial dengan
menjelaskan dan cara memanfaatkannya untuk merealisasikan kemaslahatan
bagi umat manusia.

Sejauh penulis yang ketahui, bahwa sudah banyak penelitian yang
membahas permasalahan mengenai konsep birrul walidain tersebut dengan
berbagai metode dan pendekatan. Akan tetapi penulis melalui tulisan kali ini
menyajikan pembahasan konsep birrul walidain tidak hanya dikaji secara
umum sebagaimana yang ada pada pembahasan-pembahasan serupa, namun
penulis berusaha untuk mengidentifikasi terkait konsep birrul walidain yang
tertera dalam Al-Qur’an menggunakan pendekatan teori magqasid tersebut
termasuk dalam pendekatan kontemporer serta sedang trand dan belum dipakai
dalam penelitian-penelitian sebelumnya.

Pada tinjauan tafsir zaman kontemporer, penulis menggunakan metode
tafsir magasidr karya Abdul Mustagim untuk menggali tentang berbakti kepada
orang tua. Ada beberapa sumber yang memaparkan mengenai birrul walidain
tetapi belum ada yang menggunakan metode tafsir magasidi karangan
Mustaqim dari Yogyakarta. Hal ini menjadi menarik dan terbaru jika diteliti.
Metode tafsir maqgasidir mengandung tujuh magasid yang dapat menjabarkan

tentang tema tersebut, salah satunya ki al-din (menjaga agama), ki£z nasl
(menjaga keturunan), dan 4:£ al-daulah (menjaga negara). Jika seorang anak

ada yang melakukan kekerasan terhadap orang tua, maka sangat berpengaruh

kepada diri sendiri dan bangsa karena merosotnya akhlak pada diri manusia.



Hal ini sangat menarik jika diteliti dengan mengaitkan ayat-ayat yang
menjelaskan mengenai berbakti kepada kedua orang tua (Mustagim, 2019).

Alasan peneliti memilih menggunakan metode penjelasan magqasidr
dari Abdul Mustagim, karena Abdul Mustagim adalah pencetus tafsir
maqasidi, beliau adalah guru besar dalam bidang Al-Quran, kemudian
mengungkapkan bahwa Tafsir magqgasidi merupakan alternatif untuk
memecahkan kebuntuan epistemologis dalam penafsiran Al-Qur'an yang
terlalu tekstual di satu sisi dan liberal di sisi lain. Teori magasid ini juga dapat
dikembangkan tidak hanya menafsirkan ayat-ayat hukum namun juga
menafsirkan ayat-ayat kisah, amtsal dan teologis. Karena pada hakikatnya
setiap ayat dalam Al-Qur’an pasti mempunyai maksud untuk menyampaikan
maslahah kepada umat manusia. Menurut Mustaqim, tafsir magasidi dapat
didudukkan sebagai falsafah tafsir (as philosophy) dalam mendinamiskan tafsir
Al-Qur’an. Proses penafsiran yang tidak —memperhatikan magqasid
kemungkinan tersirat dalam suatu ayat, dengan begitu sama saja
memperlakukan teks Al-Qur’an sebagai teks yang mati tanpa ruh di dalamnya
(Mustagim, 2019).

Berangkat dari hal tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji konsep
birrul walidain dalam Al-Qur’an dan dianalisis menggunakan Studi Tafsir
magqasidr. Penelitian ini dituangkan oleh penulis dalam sebuah karya ilmiah
yang berjudul: Konsep Birrul Walidain dalam Al-Qur’an (Studi Analisis
Tafsir Magqasidi).

B. Rumusan Masalah
1. Bagaiamana konsep birrul walidain dalam Al-Qur’an?
2. Bagaimana analisis konsep birrul walidain dalam Al-Qur’an menurut
perspektif tafsir magasidi?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan bagaimana konsep birrul walidain dalam Al-Qur’an.
2. Untuk mengetahui analisis denagan pendekatan tafsir magqasidr terhadap

konsep birrul walidain dalam Al-Qur’an.



D. Manfaat Penelitian
1) Manfaat teoritis
Memberikan sumbangsih pemikiran terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan tafsir bertema birrul walidain yang di jelaskan dalam Al-
Qur’an.
2) Manfaat praktis
Diharapkan karya penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
rujukan untuk mengetahui konsep Birrul Walidain dalam Al-Qur’an. Selain
itu, melalui karya penelitian ini pembaca dapat memahami maksud yang
hendak disampaikan oleh penulis dan diharapkan dapat dijadikan sebagai

pembanding untuk penelitian setelahnya.

E. Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang “Konsep Birrul
Walidain dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir Magqasidi)”. Oleh karena itu
perlu penelitian terdahulu untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dengan
kajian yang sedang diteliti. Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang ada
kaitannya dengan judul yang sedang diteliti:

Pertama, dalam jurnal yang ditulis oleh Isna Wardatul Bararah dengan
judul “Birrul Walidain dalam Persfektif Islam”, zaman yang serba canggih ini,
banyak anak-anak yang kurang menghormati dan menghargai kedua orang
tuanya. Seorang anak yang durhaka kepada kedua orang tuanya,
mengakibatkan anak tersebut mendapat siksaan neraka dari Allah Swt, kalau
kedua orang tuanya bersangkutan tidak memaafkannya. Selanjutnya durhaka
kepada kedua orang tua akan disegerakan pembalasannya oleh Allah Swt di
dunia ini. Demikian juga ada sanksi hukum adat, yaitu antara lain orang akan
dikucilkan oleh anggota masyarakat lainnya. Di samping itu ada lagi di akhirat,
di mana orang yang durhaka kepada kedua orang tuanya tidak akan dapat
masuk syurga. Untuk menghindari sanksi yang amat berat itu, maka kepada
orang tua hendaknya memberi pendidikan yang baik dan lebih dini kepada
anak-anaknya, dalam arti bukan hanya pendidikan di sekolah saja, namun

pendidikan di rumah tangga terutama pendidikan akhlak, karena itu merupakan



dasar agama dalam menciptakan anak-anak yang tahu berbakti kepada orang
tuanya (Bararah, 2012).

Kedua, skripsi dengan judul “Konsep Pembinaan Birrul Walidain
Dalam Al-Qur’an”, yang di tulis oleh Irfan Rafig Bin Shaari. Penulis
merupakan salah satu mahasiswa Fakultas Dakwah, Jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
2017. Dalam skrispsi ini, saudara Irfan Raifq menjelaskan tentang konsep
pembinaan birrul walidain dalam Al-Qur’an, yang mana ia menggunakan
kajian analisis deskriptif tafsir maudhu’i (Shari, 2017).

Ketiga, skripsi dengan judul “Konsep Birrul Walidain Dalam Al-
Qur’an Surat As-Shafat Ayat 102-107”, yang ditulis oleh Luky Hasnijar.
Penulis tersebut merupakan mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam,
Banda Aceh 2017. Dalam skripsi ini, Luky Hasnijar menjelaskan tentang
konsep Birru/ Walidain dan berfokus di surat As-Shaffat ayat 102-107, yang

mana penulis menganalisis menggunakan tasfir Fi Zhilalil Qur’an karangan
Sayyid Qutub (Luky, 2017).

Keempat, skripsi dengan judul “Nilai-nilai Birrul Walidain Dalam Al-
Qur’an Surat Al-Isra’ Ayat 23-34 dan Implikasinya Dalam Pendidikan”, yang
ditulis oleh Irsadul Umam. Penulis tersebut merupakan mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto
2016. Dalam skripsi ini, saudara Irsadul Umam menjelaskan tentang nilai-nilai

Birrul Walidain yang terkandung dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 23- 24

dan pengimplikasiannya dalam pendidikan (Umam, 2016).

Kelima, skripsi dengan judul “Berbakti kepada Orang Tua Dalam
Ungkapan Al-Qur’an”, yang ditulis oleh Maulida Adawiyah. Penulis tersebut
merupakan salah satu mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017. Dalam skripsi ini,
Maulida menjelaskan tentang ragam ungkapan istilah berbakti kepada orang

tua di dalam Al-Qur’an, dengan menggunakan pendekatan teori anti
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sinonimitas, dan juga menjelaskan tentang implikasi dari perbedaan tersebut
terkait dengan ilmu tafsir (Adawiyah, 2017).

Keenam, penelitian yang berjudul “Kisah Qabil dan Habil Dalam QS.
Al-Maidah (Perspektif Tafsir Maqasidi)”. Penelitian ini menjelaskan tentang
kisah dua Putera Adam yang bisa diambil hikmahnya yaitu pembunuhan Qabil
terhadap adiknya yang bernama Habil dikarenakan sifat iri dan dengki.
Penelitian ini mengupas lebih dalam magashid yang terdapat di dalamnya
dengan menggunakan tafsir magasidi karya Abdul Mustagim. Dalam
metodologi penelitian ini dengan penelitian penulis terdapat kesamaan yaitu
menggunakan tafsir magasidi karya Abdul Mustaqim tetapi temanya berbeda
dan cara menganalisis agar menemukan magqasid sedikit berbeda yaitu dikata
kunci setiap ayat. Penulis lebih mengedepankan kata kunci untuk menelisisk
aspek tafsir magasidi sedangkan skripsi kisah Qabil dan Habil ini tidak
menggunakan kata kunci untuk mencari makna dan hikmahnya.

Sedangkan dalam penulisan karya ilmiah ini penulis membahas tentang

konsep birrul walidain dalam Al-Qur’an analisis studi tafsir magasidi, yang

mana di dalamnya akan membahas tentang konsep berbakti kepada kedua
orang tua dalam Al-Qur’an, kemudian penafsiran para ulama tafsir tentang

ayat-ayat birrul walidain, sehingga dalam hal ini dapat diketahui bagaimana

konsep dan analisis yang akan digali menggunakan pendekatan tafsir mmagasid.

. Kerangka Teori

Pendekatan untuk menggali penafsiran ini menggunakan tafsir
Magqasidr. Jenis tafsir ini berawal dari penafsiran Al-Qur’an yang mengalami
perkembangan dalam setiap masanya yang didukung oleh metodologi kajian
Al-Qur’an yang dikenal dengan ‘uliim Al-Qur’an atau ilmu-ilmu Al-Qur’an.
Semua ilmu Al-Qur’an tersebut dirumuskan oleh ulama dengan segala
kemampuan dan dalam batasnya sebagai manusia. lImu-ilmu tersebut dapat
dipilah setidaknya ke dalam dua bagian besar, bagian tektualitas teks dengan

segala aspeknya, dan bagian tafsir dengan segala aspeknya. Antar keduanya
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saling berkaitan dan juga terdapat kemandirian masing-masing, karenanya
disebut ‘ulizm Al-Qur’an.

Tafsir magqasidr secara sederhana dapat diartikan sebagai model
pendekatan penafsiran al-Qur’an yang memberikan penekanan terhadap
dimensi magashid al-Qur’an dan maqashid al-Syariah. Tafsir magasidr tidak
hanya terpaku pada penjelasan makna literal teks yang eksplisit, melainkan
mencoba menelisik maksud dibalik teks yang implisit, yang tak terucapkan (al-
maskut ‘anh), apa sebenarnya magashid (tujuan, signifikansi, ideal moral)
dalam setiap perintah atau larangan Allah dalam al-Qur’an. Tafsir magasidi
juga akan mempertimbangkan bagaimana gerak teks (harakiyyah al-nash). Jika
objek penafsirannya ayat-ayat kisah, maka tafsir magasidr akan menelisik lebih
dalam apa sebenarnya magashid terdalam dari narasi kisah al-Qur’an tersebut
(Mustagim, 2019).

Penggunaan istilah magasid dalam tradisi tafsir dimungkinkan karena
keduanya tafsir dan Magasidr Al-Qur’an bukanlah sesuatu yang berbeda, justru
memiliki kesamaan tujuan, cakupan, dan batasan konstruksi penarikan pesan
Ilahi. Begitu pun dengan magasid syari’ah dengan maqasid Qur’an juga
mempunyai tujuan yang sama dan saling berkaitan sehingga memunculkan
tafsir magasidi (Kusmana, 2018).

Istilah tafsir magasidi muncul setelah dasar magqgdasid syari‘ah
mengalami perkembangan di awal pertengahan pertama abad dua puluh dan
menguat di pertengahan keduanya. Dalam pengertian magasid syari‘ah yang
modern tersebut, tafsir al-Qur’an menjadi ranah subur perluasan garapan cara
kerja aplikasi prinsip magasid syari‘ah. Secara historis, pemikir reformis
Muslim seperti Muhammad Abduh (1849-1905), Rashid Rida (w. 1354 H/1935
M), Al-Tahir ibn Ashur (w. 1976 M), Mohammad al-Ghazaly (w. 1416 H/ 1996
M), Yusuf al-Qaradawi (1345/1926 -), Taha al-Alwani (1354/ 1935 -), dan lain
sebagainya masuk ke dalam pemikir reformis yang mendorong wacana
pengembangan pendekatan memahami ulang dan menafsirkan ulang sumber

ajaran Islam, khususnya al-Qur’an (Kusmana, 2018).
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Tafsir magasidr ini aslinya sudah ada dari zaman Nabi yang disebut Era
Formatif-Praktis. Pada zaman ini telah dipraktikkan oleh Nabi Saw yang
mempunyai istilah practiced maqasidi yang bermakna teori magasidir yang
dipraktikan. Seperti kasus potong tangan, pada saat perang tedapat seorang
pencuri, hukuman pencuri di Arab itu dipotong tangannya tetapi saat itu Nabi
tidak menerapkannya karena melihat kondisi serta mudharatnya. Beliau
khawatir ketika hukuman potong tangan diterapkan, pencuri akan pergi ke
pasukan musuh dan akan menyebarkan berita tentang pasukan muslim. Dengan
segala pertimbangan dan melihat dari segi mashlahatnya, maka nabi tidak
mengimplementasikan hukuman gat 'ul yad tersebut walaupun dalam Q.S Al-
Maidah:38 telah dijelaskan tentang hukuman seorang pencuri. Jadi, magasid
harus melihat dari berbagai sisi dan mempertimbangkan mana yang maslahat
dan mudarat (Mustagim, 2019).

Praktik magqgasid ini mulai vakum (tidak dikembangkan) ketika setelah
masa Nabi hingga masa sahabat. Kemudian muncul kembali pada abad I11-
VI dikembangkan oleh Ahli Ushul Figh klasik dengan memunculkan bentuk
penalaran giyas, istihsan dan maslahah. Dengan hadirnya bentuk penalaran
tersebut, tafsir Magasidr belum menjadi objek kajian hingga akhir abad I1l.
Teori magasid semakin tertata dan berkembang secara teoritis-konseptual pada
Abad V-VIII H. Ulama pada periode ini seperti Abu Ma’ali al-Juwaini (w.478
H) yang karyanya membahas tentang hirarki magqasid dan keniscayaan
maqasidi menjadi al-hajah al- ‘ammah (kebutuhan publik), darari (darurat), al-
makramah (perilaku moral yang mulia), dan al-mandizbah (anjuran-anjuran).
Al-Juwaini beragumen bahwa magasid hukum islam merupakan sebuah
penjagaan (“ismah) menjadi pengganti dari term Aifz terhadap keimanan, harta,
jiwa, akal dan keluarga (Mustagim, 2019).

Kemudian teori hirarki magasid imam Al-Juwaini diteruskan oleh
muridnya yang bernama Imam Al-Ghazali, ketika dipegang oleh Al-Ghazali
terjadi perkembangan dengan merumuskan lanjutan teori hirarki magashidi.
Beliau berusaha merealisasikan keinginan dari Imam Al-Juwaini yaitu

pertama: darariyyah (kebutuhan primer) yang menjadi pokok dalam
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kehidupan. Ketika hal tersebut tidak tercapai dapat menyebabkan kerusakan
dan kematian, kedua: hajjiyah (kebutuhan sekunder) dan yang terakhir
tahsiniyyah (tersier) ketika hal tersebut tidak terpenuhi, dapat menyebabkan
hilangnya dimensi keindahan dalam kehidupan. Ketiga hal itu sangat penting
untuk dipikirkan dan memilah-milah mana yang harus diprioritaskan terlebih
dahulu (Mustagim, 2019).

Kemudian teori magasid dikembangkan oleh beberapa penulis
kontemporer yaitu: Ibnu Ashur, Muhammad Thahir bin Asyur, Alal al-Fas,
Jaser Audah dan Ahmad al-Raistini dalam karya mercka. Era ini menjadikan
perkembangan yang tidak hanya fokus pada ayat-ayat hukum saja, tetapi bisa
juga untuk ayat-ayat umum (bukan ayat hukum saja) seperti: ayat kisah, ayat
agidah ayat amstal dan ayat sosial. ketika dipegang oleh Al-Ghazali terjadi
perkembangan dimana Beliau merumuskan tentang lanjutan teori magasid
(Mustagim, 2019).

Tafsir magasidi ini memunculkan ijtihad kreatif untuk menjawab
permasalahan yang belum terjawab dalam Al-Qur’an, seperti usulan yang
dikemukakan oleh Imam al-Syahrastani yaitu tafsir harus selalu dikembangkan
dan adanya pembaharuan karena sangat penting untuk menjawab tantangan
zaman, yang dijembatani dengan ijtihad yang menggunakan teori magasid
sehingga Al-Qur’an tetap relevan dalam menjawab permasalahan zaman
(Mustagim, 2019). Kemudian muncullah pemikiran Abdul Mustagim yang
berusaha melengkapi aspek yang terdapat dalam tafsir magasidi dengan
menambahkan dua aspek yaitu (kifz daulah) menjaga negara dan (hifz bi’ah)
menjaga lingkungan.

Menurut penafsiran magasidr oleh Abdul Mustaqim (untuk mencapai
niat baik sambil menghilangkan kerusakan) dalam aturan Jalb-u al-masalih wa
Dar-u al-mafasid, kebijakan ini juga berlaku saat ini. Dalam penelitian ini,
penulis membuat tulisan yang ringkas dan jelas dengan menggunakan empat
langkah untuk menyederhanakan tulisan. Pertama, kumpulkan kitab suci
dengan tema yang sama untuk memahami magashid (makna) yang terkandung

di dalamnya. Kedua, konfirmasi analisis magashid (nahwu, saraf, semantik dan
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hermeneutika) mata pelajaran yang bersangkutan dengan mempertimbangkan
teori ulum Al-Quran dan analisis historis berupa asbab an-nuzul dalam sarih
dan ghairu sarih (makro/metode implisit). Ketiga, mengaitkan dengan
perkembangan ilmu-ilmu sosial dan ilmu pengetahuan untuk memperoleh
wawasan yang komprehensif, terintegrasi, dan saling berhubungan. Keempat,
menghitung magashid, yaitu mencapai kebaikan sekaligus menghilangkan
kerusakan yang terkait dengan zaman ini. Baik dalam bentuk magashid syari‘ah
(hifz al-din, al-nafs, al-'agl, al-nasl, al-mal, al-bi‘ah (ekologis) maupun al-
daulah (nasionalis) (Fitrah, 2020) maupun magasid Qur’an yang berupa nilai
kemanusiaan (insaniyah), keadilan (al-‘adalah), kesetaraan (al-masawah),
pembebasan (al-taharur), serta tanggung jawab (mas uliyyah), adapun pada
dimensi magasid dlartriyyat (primer), hajiyyat (sekunder), tahsiniyyat (tersier)
(Mustagim, 2019).
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang berbentuk deskriptif yaitu
menggambarkan, memberi gambaran tentang persoalan-persoalan yang
masih bersifat umum dalam Al-Qur’an sehingga ditemukan sebuah konsep
baru tentang berbakti kepada kedua orang tua. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kepustakaan, jadi untuk mengumpulkan data yang diperlukan
dalam penulisan ini, penulis mengadakan penelitian kepustakaan (Library
Research).
2. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga yaitu:

a. Data primer yaitu sumber utama yang dapat memberikan informasi
secara langsung kepada peneliti tentang data-data pokok yang
dibutuhkan dan digunakan dalam penelitian. Data primer yang akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu ayat-ayat birrul walidain dalam
QS. An-Nisa (4): 36, QS. Lugman (31): 14 dan QS. Al-Isra’ (17): 23-

24,
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b. Data sekunder yaitu sumber data yang mendukung data primer, adapun
yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini buku-buku
yang relevan dengan pembahasan penelitian ini. Di antara data sekunder
yaitu artikel-artikel jurnal yang memuat tentang birrul walidain dalam
Al-Qur’an, Ensiklopedia Al-Qur’an, asbab an-nuzizl Kementrian
Agama, Sejarah Peradaban Islam untuk mengetahui makro dari ayat,

buku tentang metode tafsir magasidr, dan kamus Al-Qur’an.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah utama dalam melakukan
penelitian, karena tujuan utama pada penelitian yaitu mendapatkan sebuah
data. Tanpa melihat teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang dapat memenuhi standar data yang ditetapkan
(Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan studi literature dengan metode
tafsir maudi’i pendekatan magasidi. Tafsir maudii’i yaitu metode penafsiran
yang memilih atau menentukan topik Al-Qur'an secara maudii i,
mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah ini, menyusun ayat-
ayat secara runtut menurut kronologis keturunannya, mengetahui keterkaitan
(munasabah) ayat-ayat tersebut dalam setiap surat, menyusun tema
pembahasan dalam kerangka yang sesuai, dan mempelajari ayat-ayat secara
tematis dan menyeluruh (Mulyaden, 2021). Penelitian ini juga menggunakan
tafsir tahilili dari beberapa mufasir untuk menjelaskan ayat secara terperinci,
diantara tafsir yang akan digunakan adalah Tafsir al-Misbah, Tafsir Ibnu Katsir
dan Tafsir al-Azhar.

I. Teknik Analisis Data

Teknik selanjutnya yaitu analisis data. Analisis data merupakan proses
mencari dan menyusun data secara sistematis (Khoeriyah, 2020). Langkah-
langkah dalam penulisan skripsi ini diuraikan dimulai dengan menjelaskan

tentang konsep birrul walidain, tafsir tahlili dan bentuk-bentuk dari birrul
walidain. Kemudian menganalisis ayat dengan asbab an-nuzil, munasabah

dan menggunakan tafsir maqasidi yang terdapat tujuh aspek karya Abdul
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Mustagim. Terakhir yaitu menyimpulkan jawaban mengenai permasalahan
yang termuat di dalam tema birrul walidain dalam Al-Qur’an dengan

menggunakan analisis metode penafsiran magqasidr.

Sistematika Pembahasan

Dalam kajian ini, peneliti membagi menjadi empat bagian yang
kemudian terbagi menjadi sub bab melingkupi garis besar materi yang nantinya
dapat tersusun secara sistematis dan dapat diketahui gambaran skripsi. Berikut
merupakan empat sub babnya:

BAB I: Pendahuluan, yakni berisi pendahuluan yang menjelaskan
segala sesuatu yang signifikan terkait kajian yang sedang dilakukan sesuai
dengan alur penelitian. Pendahuluan ini berisikan latar belakang masalah,
fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, yang
bersifat teoritis dan praktis, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.

BAB I1: Berisi deskripsi tentang tinjauan umum birrul walidain, dan
ayat-ayat birrul walidain dalam Al-Qur’an beserta penafSirannya.

BAB I11: Pada bab ini, berisi analisis motif dan tujuan yang digunakan
untuk mengetahui atau mengungkapkan dan menjadi jawaban rumusan
masalah dari konsep birrul walidain dalam Al-Qur’an perspektif Tafsir
maqasidi.

BAB IV: Berisi bab penutup yaitu kesimpulan, saran-saran, lampiran-
lampiran, dan dafatar Pustaka yang sesuai dengan penjelasan secara terstruktur

dan menyeluruh.



BAB |1

KONSEP BIRRUL WALIDAIN DAN PENAFSIRAN AYAT-AYAT BIRRUL
WALIDAIN

A. Gambaran Umum Berbakti Kepada Orang Tua (Birrul Walidain)

1. Pengertian Birrul Walidain

Birrul berasal dari kata %— %s— % dalam lisan al-¢Arabi di artikan

Birrul dengan al-Shiddiqu (kebenaran) dan tha’ah (ketaatan) (Makram,
1997), sedangkan dalam kamus al-Munawwir bermakna ketaatan,
keshalehan, kebaikan, belas kasih, kebenaran, banyak berbuat kebajikan,
kedermawanan dan surga (Munawwir, 1997). Adapun walidain (ayah dan
ibu) merupakan gabungan dari al-Walid (ayah) dan al-Walidah (ibu)
(Makram, 1997). Dengan itu, birrul walidain bermakna berbuat
baik/berbakti kepada orang tua (ayah dan ibu).

Berbakti kepada orang tua dan beramal shaleh berarti menyayangi
orang tua, menyayangi orang tua, berdoa kepada orang tua, taat kepada
orang tua, menaati petunjuk orang tua, melakukan apa yang disukai, dan
meninggalkan hal-hal yang tidak disukai. disebut birrul walidain. Ada
banyak cara atau sarana yang bisa ditempuh seseorang untuk mendapatkan
keridhaan, rahmat atau pertolongan dari Allah. Dalam Islam, suatu fasilitas,
jalan atau sering juga disebut jembatan penghubung sering disebut dengan
istilah “wasilah”. Ketaatan kepada orang tua merupakan salah satu upaya
“wasilah” untuk mendapatkan keridhaan dan rahmat dari Allah (Jaelani,
1999).

Birrul walidain (berbakti kepada orang tua) memiliki kedudukan
yang tinggi dan termasuk amalan yang berkedudukan paling tinggi. Tidak
ada petunjuk yang lebih gamblang mengenai pentingnya berbakti dan
berbuat baik kepada kedua orang tua (Al-‘Adawi, 2013). Birrul walidain
merupakan suatu ajaran agama agar seorang anak selalu berbuat baik
kepada ibu bapaknya, tidak mengeluarkan Kkata-kata yang dapat

17
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menyakitkan hati mereka meskipun kata-kata itu hanya “ah” apalagi
menghardiknya. Menurut Imam Hasan al-Bashri ra. yang dikutip oleh Majdi
Fathi Sayyid berkata: “Berbakti kepada orang tua adalah engkau mentaati
segala apa yang mereka perintahkan kepadamu selama perintah itu bukan
maksiat kepada Allah” (Fathi, 1998).

Islam menempatkan orang tua pada kedudukan yang sangat
terhormat dan tinggi. Allah seringkali menyandingkan perintah beribadah
kepada-Nya dengan perintah berbuat baik kepada orang tua. Allah juga
menghubungkan rasa syukur atas nikmat, kebaikan, pemberian dan sumber

rahmat dengan rasa syukur kepada orang tua. Allah swt. berfirman:
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”Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua

orang ibu- bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu,

hanya kepada-Kulah kembalimu.” (QS. Lugman: 14).

Seorang muslim yang taat menyadari betapa besarnya jasa yang
diberikan orang tuanya kepadanya. Sejak mereka dilahirkan ke dunia ini
hingga mencapai usia dewasa, mereka tetap merawat, memperhatikan dan
menyayangi anak-anaknya. Orang tua selalu berusaha semaksimal mungkin
untuk memberikan - yang terbaik kepada anaknya, melatih dan
membimbingnya agar kelak menjadi anak yang bertakwa dan berguna bagi
keluarga dan masyarakat. Orang tua tidak pernah berpikir untuk
mendapatkan imbalan apa pun dari anaknya, demi kebahagiaan anaknya,
mereka rela menanggung suka dan duka hidup. Jika orang tua kita kafir atau
berbeda agama dan jelas kedua atau salah satu orang tuanya bukan muslim,
maka ketaatan dan berbakti kepada orang tua tetap wajib karena berbakti
kepada orang tua tidak akan terpengaruh karena perbedaan agama dan
kepercayaan yang menghalangi. Hanya saja, di dalam urusan agama, orang
tua tidak ikut campur karena kita tidak boleh taat kepada manusia yang

mengajak durhaka dan maksiat kepada Allah. Hal itu dijelaskan bahwa taat



19

kepada makhluk dalam perkara yang dilarang Allah tidak diperbolehkan
(Umar, 2007). Dengan demikian, maka urusan agama tidak boleh mengikuti
orang tua yang ternyata kehendak dan perintahnya tidak sesuai dengan
agama Allah. Tetapi walaupun urusan agama berlainan dan bersimpangan
jalan, hendaknya seorang anak masih tetap bergaul atau musyawarah
dengan orang tua dalam perkara keduniaan sebagaimana biasa.

Sebagaimana Firman Allah swt.:
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“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu,
maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu,

maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”.
(QS. Lugman: 15).
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“Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah
menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada
kami Hisyam bin 'Urwah telah mengabarkan kepadaku Ayahku
telah mengabarkan kepadaku Asma’ binti Abu Bakr radliallahu
‘anhuma dia berkata; "lbuku datang pada masa Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam menemuiku dalam keadaan
mengharapkan baktiku, lalu saya bertanya kepada Nabi
shallallahu "alaihi wasallam; "Apakah saya boleh berhubungan
dengannya?" beliau menjawab: "Ya." lIbnu ‘Uyainah lalu
berkata; "Kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayat Allah tidak
melarang kalian dari orang-orang yang tidak memerangi
agama kalian (QS. Al Mumtahanah; 8)." (HR. Bukhari, No.
5521, Hadist Eksplor).

Birrul walidain merupakan suatu hal yang sangat agung karena lahir

dari hubungan yang sangat erat dan nilai-nilai kemanusiaan yang sangat
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tinggi, ikatan antara anak dan orang tua, namun tetap dalam hubungan
keimanan. Jika orang tua memerintahkan anaknya untuk menjauhi tanggung
jawab, maka anak tidak wajib menaatinya, sebagaimana firman Allah dalam
Lugman ayat 15 di atas. Rasulullluh kemudian melihat bahwa hadist Asma
binti Abu Bakar kembali memperjelas hal tersebut. la mengatakan, anak
harus bersikap baik kepada orang tuanya meski berbeda keyakinan agama.

Di antara faedah yang diperoleh sang anak yang berbakti kepada
orang tuanya itu, antara lain ialah (Umar, 2007): Pertama, memuliakan ibu
bapak adalah suatu amalan yang amat disukai oleh Allah serta jaminan bagi
kita masuk surga. Kedua, memuliakan ibu bapak dapat menghilangkan
gundah-gulana dan hati duka. Ketiga, memuliakan ibu bapak menambahkan
umur yang berkat dan memberkatkan rezeki atau harta. Keempat,

memuliakan ibu bapak menghasilkan keridhaan Allah swt.

Landasan Berbakti Kepada Orang Tua

Orang terdekat dalam hidup seseorang adalah orang tuanya.
Keduanya berdampak besar pada perkembangan hidup seseorang.
Memberikan dedikasi dan sikap yang baik kepada kedua orang tua adalah
keistimewaan setiap muslim. Karena Islam menganjurkan Al-Qur'an
memerintahkan orang beriman untuk berbakti kepada orang tuanya dalam
sunnah Rasulullah (Al-Hasyimi, 2018). Orang tua berkorban untuk
mendidik dan merawat anak-anaknya ini merupakan layanan yang tidak
dapat dikembalikan. Kebaikan anak-anak melawan orang tua tidak
sebanding dengan perjuangan dan pengorbanannya orang tua akan berbuat
baik karena Allah SWT dikomunikasikan kepada orang tua melalui
sabdanya pada QS. Al-Isra (17): 23:
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara

keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
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kepada keduanya perkataan "ah™ dan janganlah kamu membentak

mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.”
(QS. Al-Isra:23).

Isi ayat ini menunjukkan bahwa umat Islam memiliki kedudukan
berbakti kepada kedua orang tua sangat tinggi dibandingkan dengan orang
yang menyekutukan Allah SWT, diperintahkan untuk tidak bergaul
dengannya dan berbakti kepada orang tua dengan pengabdian yang
sempurna, dengan kemampuan terbaik di usia tua (Shihab, 2002), hal ini
sesuai dengan QS. An-Nisa (4): 36, yaitu:
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa,
karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang
dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan
hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong dan membangga-banggakan diri.”’ (QS. An-Nisa:36).

Ayat ini berisi penjelasan tentang beribadah kepada Allah SWT,
yang mana amal shaleh merupakan hasil keyakinan batin terhadap keesaan
Allah SWT, bukan menyekutukan Allah SWT, kecuali diperintahkan untuk
berbakti kepada orang tua (Shihab, 2002). Oleh karena itu, bersikap baik
kepada orang tua, menyayangi dan menghormatinya merupakan bukti
menjalankan perintah Allah SWT. Al-Qur'an menyampaikan pesan kepada
umat manusia untuk setia kepada ibu dan ayah, dan Al-Quran yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW tidak lepas dari penafsiran Al-
Qur'an Nabi Muhammad SAW yang dikenal juga dengan sebutan Hadits
Sunnah (Suyitno, 2008), salah satunya tentang birrul walidain. Adapun
perintah untuk berbakti kepada orang tua juga dapat dipahami dalam hadis
Nabi Muhammad SAW sebagai berikut:

o w728 g% or s0 g0 4 g .58 .1 o <z ° . a0 diesk (L8

S JBSLTE 6 a6 AT 6 gl 2k W0 G e JU il



22

“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id bin Jamil bin
Tharif Ats Tsagafi dan Zuhair bin Harb keduanya berkata; Telah
menceritakan kepada kami Jarir dari 'Umarah bin Al Qa'ga’ dari Abu
Zur'ah dari Abu Hurairah berkata; "Seorang laki-laki datang kepada
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu dia bertanya, "Siapakah
orang yang paling berhak dengan kebaktianku?" Jawab Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam, "lIbumu!" dia bertanya lagi; "Kemudian
siapa?" beliau menjawab: "lbumu!" dia bertanya lagi; "Kemudian
siapa?" beliau menjawab: "Kemudian lbumu!" dia bertanya lagi;
"Kemudian siapa?" dijawab: "Kemudian bapakmu!" sedangkan di
dalam Hadits Qutaibah disebutkan; 'Siapakah yang paling berhak
dengan kebaktianku? -tanpa menyebutkan kalimat; ‘An Nas." (HR.
Muslim, No. 4621, Hadist Eksplor).

Adapun - berbakti kepada ibu, pahalanya jauh lebih besar

dibandingkan berbakti kepada ayah. Kata ibu disebutkan tiga kali dalam
hadits, yang menunjukkan bahwa Nabi sangat mementingkan manusia
untuk berbuat baik kepada ibu. Derajat kemuliaan orang tua yang harus
dimuliakan adalah ibu terlebih dahulu, baru kemudian ayah. Hal ini
disebabkan karena ibu melewati susah dan lelahnya kehamilan, kemudian
melewati kesakitan saat melahirkan, menyusui, dan mengasuh anak hingga
besar, kemudian selalu memberikan perhatian penuh, kasih sayang, simpati,
dan kasih saying dan cinta (Hada, 2012).

Namun berbakti kepada ayah tetap menjadi kewajiban anak untuk
menaati dan menghormatinya. Berbakti kepada orang tua merupakan bukti
nyata terpenuhinya perintah Allah SWT. Sebagai seorang anak, harus
merasakan rasa terima Kkasih kepada orang tua, meski tidak pernah
sebanding dengan pengorbanan mereka.

Sebagaimana hadis berikut:
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Zuhair
bin Harb keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami Waki' dari
Sufyan dari Habib; Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna; Telah
menceritakan kepada kami Yahya yaitu Ibnu Sa'id Al Qaththan dari
Sufyan dari Syu'bah keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami
Habib dari Abu Al ‘Abbas dari 'Abdullah bin 'Amru dia berkata;
"Seseorang datang kepada Nabi shallallahu "alaihi wasallam minta izin
hendak ikut jihad (berperang). Lalu Nabi shallallahu "alaihi wasallam
bertanya kepadanya: "Apakah kedua orang tuamu masih hidup?" Jawab
orang itu; "Masih!" Sabda beliau: "Berbakti kepada keduanya adalah
jihad." Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Mu‘adz Telah
menceritakan kepada kami Bapakku Telah menceritakan kepada kami
Syu'bah dari Habib Aku mendengar Abul Abbas, aku mendengar
Abdullah bin Amru bin Al Ash dia berkata; Seseorang datang kepada
Nabi shallallahu *alaihi wasallam lalu Amru menyebutkan Hadits yang
serupa. Muslim berkata; Abul Abbas adalah As Saib bin Farukh Al
Makki. - Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Telah
mengabarkan kepada kami lbnu Basyir dari Mis'ar Demikian juga
diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan telah menceritakan kepadaku
Muhammad bin Hatim Telah menceritakan kepada kami Mu‘awiyyah bin
Amru dari Abu Ishag Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya,
Dan telah menceritakan kepadaku Al Qasim bin Zakaria Telah
menceritakan kepada kami Husain bin Ali Al Ju'fi dari Zaidah keduanya
dari Al A'masy seluruhnya dari Habib melalui jalur ini dengan Hadits
yang serupa (HR. Muslim, No. 4623, Hadist Eksplor).

Pada hadits di atas menjelaskan bahwa laki-laki tersebut disuruh

untuk memperjuangkan pengasuhan kedua orang tuanya oleh Rasulullah
Saw, yang dalam naluri kemanusiaannya yang lemah lembut tidak
melupakan kelemahan kedua orang tuanya dan kebutuhannya akan
kehadiran anak-anaknya. la memerintahkan relawan laki-laki yang ingin
ikut jihad pulang dan merawat orang tuanya. Hal ini merupakan apresiasi
Rasulullah SAW terhadap pentingnya berbakti kepada orang tua dan

pentingnya mengabdi pada kehidupan mereka dalam ajaran Islam yang
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sempurna dan seimbang, yang telah digariskan Allah SWT untuk
kebahagiaan manusia. (Al-Hasyimi, 2018).

Pengorbanan yang dilakukan anak-anak tidak tertandingi oleh orang
tuanya. Al-Quran menegaskan bahwa meskipun mereka sudah tua dan
dalam perlindungan atau pengawasan, mereka tidak boleh mengucapkan
kata-kata yang menyakiti diri sendiri, apalagi membentak, mengumpat,
menegur, dan sebagainya. Syarat bagi anak adalah perkataan yang mulia
bahkan perbuatan baik bagi kedua orang tuanya. Termasuk juga perbuatan-
perbuatan yang lebih utama dari jihad di jalan Allah SWT (Kusnadi, 2006).

Berdasarkan ayat dan hadis di atas dapat disimpulkan bahwa
martabat mulia yang dianugerahkan Allah SWT kepada orang tua adalah
yang kedua setelah keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT, oleh
karena itu perintah menghormati orang tua berakar kuat pada keimanan. Hal
ini berlaku bagi umat Islam dan wanita Muslim, baik orang tuanya masih

hidup atau sudah meninggal.

Hukum Birrul Walidain

Berbakti kepada orang tua merupakan suatu kewajiban yang agung
dan mulia. Allah swt. yang Maha Bijaksana telah mewajibkan kepada setiap
anak agar senantiasa berbakti kepada kedua orang tuanya. Bahkan, Allah
swt. dalam firmanNya selalu menyandingkan perintah berbakti kepada
orang tua dengan perintah tauhid yang merupakan konsep dasar dalam
Islam. Ini mengindikasikan bahwa perintah berbuat baik kepada kedua
orang tua merupakan salah satu ibadah istimewa di hadapan Allah swt.

Banyak ayat dalam al-Qur’an yang memerintahkan agar anak
berbakti kepada kedua orang tuanya, terutama terhadap ibunya. Demikian
pula dalam hadits Rasulullah saw., tidak sedikit yang menjelaskan tentang
kewajiban anak terhadap orang tuanya (Hasyim, 2007). Dalam al-Qur’an
surat al-Isra’ (17): 23. Allah berfirman,
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara
keduanya atau kedua-keduanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu menyatakan
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak
mereka, dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang
mulia. ”(QS. Al-Isra’:23).

Dalam menafsirkan ayat tersebut, Sayyid Quthb dalam tafsir Fi

Zhilalil Qur’an mengungkapkan bahwa berbuat baik kepada kedua orang
tua adalah sebuah kewajiban dari Allah swt. yang merupakan keputusan-
Nya setelah mewajibkan manusia untuk beribadah kepada Allah swt. Dalam
memerintahkan berbakti kepada kedua orang tua, Allah swt. menggunakan
kata gadha yang berarti ketetapan atau keputusan yang mengikat yang tidak
boleh ditawar-tawar. Selanjutnya, keputusan berbakti ini membangun
kesadaran bahwa kita harus senantiasa mengingat masa kecil yang penuh
dengan curahan kasih sayang dari kedua orang tua termotivasi berbuat baik
kepada kedua orang tua (Qutbh, 2001).

Ayat di atas juga mengandung arti kata Zf yang diterjemahkan

dalam bahasa Indonesia dengan kata hus, akh atau ah yang mempunyai arti
yang tidak sopan, mengandung penghinaan dan mempunyai maksud
membungkam orang yang dibentak dengan kata hus tadi agar jangan
berbicara lagi. Maksudnya mengeluarkan kata hus, akh, ah itu adalah
sebagian dari lambang kekesalan hati dan kekecewaan yang terasa di dalam
hati orang berkata tadi (Hasyim, 2007).

Selain itu, perintah berbakti kepada kedua orang tua juga tercantum

dalam beberapa ayat lainnya. Allah swt. berfirman
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
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bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat,
ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan
diri.” (QS. An-Nisa: 36).

Nabi juga menekankan kewajiban berbakti kepada orang tua dalam
beberapa hadis. Abu Hurairah Ra. Katakanlah, Seorang laki-laki datang
kepada Rasulullah. Dan dia berkata:
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“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id bin Jamil
bin Tharif Ats Tsagafi dan Zuhair bin Harb keduanya berkata;
Telah menceritakan kepada kami Jarir dari '‘Umarah bin Al Qa'ga’
dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah berkata; "Seorang laki-laki
datang kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lalu dia
bertanya, "Siapakah orang yang paling berhak dengan
kebaktianku?" Jawab Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam,
"lbumu!" dia bertanya lagi; "Kemudian siapa?" beliau menjawab:
"lbumu!" dia bertanya lagi; "Kemudian siapa?" beliau menjawab:
"Kemudian Ibumu!" dia bertanya lagi; "Kemudian siapa?"
dijawab: "Kemudian bapakmu!" sedangkan di dalam Hadits
Qutaibah disebutkan; 'Siapakah yang paling berhak dengan
kebaktianku? -tanpa menyebutkan kalimat; ‘An Nas.' (HR. Muslim,

No. 4621, Hadist Eksplor).

Perintah berbuat baik kepada orang tua bukan hanya hukum bagi
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manusia sebagaimana yang ditetapkan oleh Muhammad, tetapi juga bagi
umat sebelumnya. Hal ini terlihat dari apa yang disabdakan Allah SWT
kepada Bani Israil dalam QS. al-Bagarah: 83:
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“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil
(yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat
kebaikanlah kepada kedua orang tua...” (QS. Al-Bagarah: 83).

Kedua ayat terakhir di atas, yakni QS. al-Bagarah: 83 dan An-Nisa:
36 menunjukkan bahwa berbuat baik kepada kedua orang tua itu hukumnya
wajib, karena hal itu adalah perintah Allah. Dan juga pada QS. al-Isra’: 23
yang telah dijelaskan terlebih dahulu, menunjukkan akan wajibnya berbuat
baik kepada kedua orang tua.

Dengan demikian, maka menurut al-Qur’an dan sabda Rasulullah
saw. di atas menunjukkan bahwa berbakti kepada kedua orang tua adalah
wajib hukumnya karena hal tersebut adalah perintah Allah. Dan karena
dasar pertama adalah wajib atas perintah Allah, maka hendaknya berbuat
baik kepada kedua orang tua itu dengan sadar dan penuh kerelaan dengan

niat melaksanakan perintah Allah.

. Anjuran dan Keutamaan Birrul Walidain

Berbakti kepada orang tua merupakan amal baik yang memiliki
tingkatan yang sangat tinggi. Dalil yang menunjukkan perintah berbakti
kepada orang tua beriringan dengan perintah beribadah kepada Allah yang
Maha Esa tiada sekutu bagi-Nya (Adawi, 2011). Berbuat baik kepada orang
tua itu lebih tinggi dari pada amal-amal di bawah jihad di jalan Allah Swt
(Al-Adawi, 2011). Berbakti kepada kedua orang tua juga adalah amal yang
paling utama (Syukur, 2013). Berbakti kepada kedua orang tua atau birrul
walidain dianjurkan oleh Allah Swt. la memerintahkan hal ini dan memuji
sebagian Rasul-Nya yang telah berbakti kepada kedua orang tuanya. Salah

satu contohnya Firman Allah sehubungan dengan Nabi Ismail as.
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“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha
bersamasama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku
Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku

menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" ia menjawab:
"Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu;
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insya Allah kamu akan mendapatiku Termasuk orang-orang yang

sabar". (QS. Ash-Shaffat: 102).

Penetapan Islam atas kewajiban anak untuk berbakti kepada kedua
orang tua, sesungguhnya adalah wujud nyata dari penghargaan Islam atas
mulia dan tingginya kedudukan orang tua di hadapan Allah dan manusia
(El-Shuta, 2009). Berbuat baik terhadap kedua orang tua memiliki
kedudukan yang amat tinggi dan mulia. Betapa pentingnya berbuat baik
kepada kedua orang tua ini adalah karena perintah ini terletak setelah
menyembah Allah Swt. semata tanpa mempersekutukan-Nya. Hal demikian
terdapat pada beberapa ayat Al-Qur’an salah satunya QS. An-Nisa ayat 36
berikut:
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga
yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan
hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong dan membangga-banggakan diri.” (QS. An-Nisa:36).

Selain ayat di atas, masih ada lagi ayat yang memerintahkan agar

manusia berbakti kepada kedua orang tua, yaitu sebagai berikut:
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“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun,
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti
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keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan

ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya

kepadaKulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang

telah kamu kerjakan. (QS. Lugman: 14-15).

Dari penjelasan ayat di atas dapat dilihat bahwa status berbakti
kepada orang tua lebih tinggi dibandingkan perilaku lainnya. Misalnya saja
jika perjalanannya tidak wajib, seperti Haji Fadoun, maka lebih tinggi dari
perjalanan zakat. Sedangkan untuk ibadah haji atau umroh, beramal shaleh
kepada orang tua masih lebih tinggi dari itu. Demikian pula beramal kepada
orang tua berada di atas atau sebelum status studinya, sekalipun seseorang
belajar agama, jika studi tersebut fardhu kifayah maka sah. Pada saat yang
sama, jika orang tua tidak tahu bagaimana cara beribadah kepada Allah,
bagaimana cara mengakui-Nya, bagaimana cara berdoa, atau bahkan
bagaimana cara menceraikan istrinya ketika mereka harus menceraikannya;
dalam hal ini, pembelajaran harus mendahului berbakti kepada orang tua
(Adawi, 2011).

Dosa yang paling besar adalah dosa mempersekutukan Allah dan
durhaka kepada kedua orang tua. Ini adalah ketetapan untuk makhluk-Nya.
Sungguh antara dosa berbuat syirik kepada Allah dan durhaka kepada kedua

orang tua nyaris seimbang. Seperti dijelaskan dalam ayat berikut ini:
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“Dan  Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya Perkataan "ah™ dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia. Dan
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil". (QS. Al-lsra:23-24).



30

Kunci berbakti kepada orang tua adalah dengan bersabar, karena

dalam proses berbakti kepada orang tua, anak akan banyak mengalami ujian

dan godaan. Misalnya saja dalam hal menuruti permintaan orang tua dan

merawat orang tua yang sudah lanjut usia. Jika seorang anak berhasil

melewati ujian kesabaran, Allah menjanjikan pahala yang besar, yaitu

surga. Salah satu amal shaleh (amal shaleh) yang dapat membawa

pelakunya masuk surga dan jauh dari neraka adalah berbakti kepada orang

tua (Chalil, 2008). Hal ini dikarenakan berbakti kepada mereka memiliki

keutamaan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

8)

9)

Perintah berbuat baik kepada kedua orang tua datang setelah perintah

beribadah kepada Allah.

Berbakti kepada kedua orang tua lebih utama dari pada jihad (berjuang

di jalan Allah).

Bakti kepada kedua orang tua adalah kebaikan yang memediasi

keterkabulan doa kepada Allah.

Bakti kepada kedua orang tua adalah karakteristik dasar para Nabi.

Ridha Allah terletak pada ridha kedua orang tua, dan kemarahan Allah

terletak pada kemarahan kedua orang tua.

Bakti kepada kedua orang tua menjadi sebab (kunci) untuk masuk

syurga.

Orang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, Doa-doanya

dikabulkan (diterima) Allah Azza wa jalla.

Bakti kepada kedua orang tua adalah kebaikan yang menghapus dosa-

dosa besar.

Bakti kepada kedua orang tua membuahkan pahala dunia sebelum

pahala akhirat. Durhaka akan melahirkan siksa dunia sebelum siksa

akhirat.

a. Barang siapa yang berbakti kepada orang tuanya, kelak anak-
anaknya akan berbakti kepadanya.

b. Bakti kepada kedua orang tua melahirkan berkah rizki dan

memanjangkan umur.
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10) Doa kedua orang tua Mustajabah (dikabulkan Allah).
11) Orang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, dalam naungan kasih
sayang Allah Azza wa jalla (Fulaifil, 2008).
Sungguh luar biasa hikmah dan balasan berbakti kepada kedua orang

tua kita yang telah melahirkan dan merawat kita selama ini.

. Bentuk-bentuk Birrul Walidain

Adapun dalam kebaktian dan pengabdian anak terhadap orang
tuanya dilihat dari keadaan kedua orang tua. berikut beberapa kondisi yang
dipaparkan:

1) Bakti kepada kedua ibu dan bapak ketika masih hidup

Salah satu aspek yang akan memperkokohkan bangunan keluarga,
khususnya pendidikan dan moral, adalah sikap menghormati dan
ketaatan seorang anak pada kedua orang tuanya. Sikap yang baik dan
santun sang anak kepada orang tua akan membantu terserapnya nilai-
nilai Islam dalam kelurga (Adel, 2012). Jadi, menaati Ibu dan Bapak
merupakan kunci kelanggengan keluarga.

Menghormati orang tua berupa menaati segala perintahnya
(kecuali kematian), berbuat baik kepada mereka, menghormati
mereka, menyayangi mereka, bersikap sopan ketika berbicara,
mendoakan mereka semasa hidup atau setelah kematian mereka, dan
beramal shaleh. Keduanya diserahkan kepada kerabatnya setelah
kematiannya (Arifin, 2004). Ketaatan seorang anak kepada orang
tuanya merupakan tanggung jawab anak sebagai pribadi yang beriman.
Jika seorang muslim menyadari hak-hak orang tuanya dan
melakukannya secara sempurna sebagai ketaatan kepada Allah SWT
dan melaksanakan petunjuk-Nya, maka Allah SWT juga
mewajibkannya untuk memperlakukan orang tuanya secara santun
dengan akhlak sebagai berikut. (el-Jazair, 1990):

a. Menaati keduanya dalam segala perintah dan larangannya dalam hal
yang tidak merupakan kemaksiatan kepada Allah SWT dan dalam

hal yang tidak bertentangan dengan syariat-Nya karena menaati
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makhluk dalam perbuatan maksiat kepada Allah SWT tidaklah
dibenarkan.

Menjaga dan menghormati keduanya, merendahkan diri dengan
ekspresi dan tindakan, menghormati keduanya, tidak menegur,
berbicara keras-keras, atau berjalan di depannya. Apa maksudnya
anak mendahulukan orang tuanya saat berjalan? ini adalah bentuk
kerendahan hati terhadap anak, tujuannya adalah untuk
menghormati kedua orang tua, dengan menghormati kedua orang
tua, membahagiakan orang tua, merasa selalu dihormati oleh anak,
dan kemudian melarang pengaruh pasangan, artinya biarpun Jika
anak mempunyai pendapat sendiri-sendiri, maka dalam musyawarah
hendaknya pendapat kedua belah pihak juga diutamakan, tanpa
mempengaruhi kesediaan suami istri untuk menuruti keinginan anak
tersebut. namanya, tapi panggil dia “ayahku, ibuku”, dan kecuali
mereka mendapat izin dan restu-Nya sebaliknya melarang
perjalanan.

Berbuat baik kepadanya semampunya seperti memberi makan,
pakaian, pengobatan, menjaganya dari penyakit, dan berkorban
dalam rangka membela kedua-duanya.

Bersilaturrahmi  kepada orang yang tidak punya hubungan
silaturahmi  selain lantaran kedua-duanya, mendoakan dan
memohon ampunan bagi keduanya, memenuhi janjinya, dan

menghormati sahabatnya. Al-Bukhari rahimahullah berkata:

P 2.8

ﬁMwaybbd%bbdbjg\ujmd\dx&b.b—
B Jo & Jsn “,wduumgﬁjwudws\y&,&ﬁ\

@)Moj\ddwj\ujjdde\oﬂdJ /’/

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Ya'qub AL
Karmaniy, telah menceritakan kepada kami Hassan, telah
menceritakan kepada kami Yunus berkata, Muhammad, dia adalah
Az Zuhriy dari Anas bin Malik radhiallahu'anhu berkata, Aku
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Siapa ayng ingin
diluaskan rezekinya atau meninggalkan nama sebagai orang baik
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setelah kematiannya, hendaklah dia menyambung silaturrahim”.
(HR. Bukhari, No. 2068, Hadist Eksplor).
2) Bakti kepada kedua ibu dan bapak ketika telah meninggal

Sebagaimana seseorang mempunyai kewajiban untuk berbakti
kepada orang tuanya ketika ia masih hidup, demikian pula ia
mempunyai kewajiban untuk berbakti kepada orang tuanya setelah
kematian mereka. Caranya adalah dengan memohon doa dan
mendoakan keduanya bila memungkinkan, bersedekah, mendoakan
keduanya bila meninggal dunia, selalu memohon ampun bagi keduanya,
melunasi hutang-hutangnya, melaksanakan segala wasiatnya, dan
Seluruh anggota keluarga tetap terhubung dan melakukan hal-hal baik
untuk kolega, sahabat, dan orang-orang kesayangannya. Ini semua
adalah pelayanan yang harus disempurnakan (al-Bani, 2011). Adapun
hadist yang bakti kepada ibu bapak yang telah meninggal yaitu:

o, 30

B35 16 gacd el 2y Ay a0n of 03 BUBg s & el Cis

[P

S B3 e G TG DL 3 B9 0 BE pd) ( A JE
8 4 1% % < ° - c/é /‘a/ /‘c/f.’ s

A st e 2 L JB Ledeltdl B 2 LU LD T 08 ) G sl
Rimcd P M b B LD g et s 3 dig e Lo
S WL guiten g gl B3N 23 J6 Uiy Gk BT 203 g5l

Ughatio 1575 g V) o ¥ ) ool Blog Coas 0 e
“Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Mahdi dan Utsman
bin Abu Syaibah dan Muhammad Ibnul 'Ala” secara makna, mereka
berkata; telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Idris dari
'‘Abdurrahman bin Sulaiman dari Asid bin Ali bin Ubaid -mantan
budak (yang telah dimerdekakan oleh) bani Sa'idah- dari Bapaknya
dari Abu Usaid Malik bin Rabi‘ah As Sa'idi ia berkata, "Ketika kami
sedang bersama Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam, tiba-tiba
ada seorang laki-laki dari bani Salamah datang kepada beliau.
Laki-laki bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah masih ada ruang
untuk aku berbuat baik kepada kedua orang tuaku setelah mereka
meninggal?" beliau menjawab: "Ya. Mendoakan dan memintakan
ampunan untuk keduanya, melaksanakan wasiatnya, menyambung
jalinan silaturahmi mereka dan memuliakan teman mereka." (Abu
Daud, No. 4476, Hadist Eksplor).
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Hadits di atas dapat dipahami bahwa memintakan ampun kepada
orang yang sudah meninggal adalah bermanfaat sebab Rasulullah
memerintahkan untuk mendoakan kedua orang tua yang meninggal.
Rasul tidak pernah menyuruh kepada orang dengan kegiatan yang sia-
sia (mulghah). Semua perkataan Nabi Muhammad adalah wahyu. Dia
tidak pernah berbicara sesuai keinginan hawa nafsuya. Selain itu,
istighfar atau memohonkan ampunan bagi orang tua yang meninggal
juga diperintahkan.

Jadi, mendoakan orang yang sudah meninggal, memohonkan
istighfar dan ampun bagi mereka, bersedekah bagi pihak mereka adalah
terkandung faedah dan manfaat yang besar bagi orang-orang yang sudah
meninggal. Maka hendaklah setiap orang tidak melalaikan perkara-
perkara itu, khususnya bagi kedua ibu bapaknya, kemudian kepada
kaum keluarga dan orang-orang yang telah berbuat baik budi terhadap
sekalian umat muslim. Untuk selalu menjadi anak yang berbakti kepada
orang tua, tidak cukup hanya mengobyekkan kepada orang tua saja,
tetapi juga berbuat baik kepada orang yang pernah diperlakukan baik
oleh bapaknya.

Bakti anak kepada orang tua non muslim

Keutaman yang utama dalam agama Islam yaitu menyembah
Allah SWT, dan berbakti kepada kedua orang tua adalah kedudukan
nomor dua. Artinya, tidak ada jalan sedikit pun untuk orang tua mampu
melebihi Allah SWT, karena orang tua juga adalah makhluk Allah SWT.
Artinya anak tidak boleh menaati orang tuanya, akan tetapi pergauli di
dunia dengan baik. Tidak boleh bagi anak untuk membagi hartanya bagi
kedua orang tuanya kecuali sepertiga saja (al-Bani, 2011).

Berbuat baik selalu kepada kedua orang tua tidak melihat pada
orang tua Islam atau kafir, karena berbuat baik kepada sesama manusia
dan memberikan kemanfaatan dari harta, kedudukan, dan kekuatan
badan yang dimiliki, serta perbuatan baik yang lainnya sebagai bentuk

hubungan baik terhadap sesama manusia (Asy-Syaami, 2005).
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Walaupun terdapat perbedaan keyakinan antara orang tua dengan anak
tidak menjadi penghalang anak untuk terus berbakti kepada kedua orang
tuanya. Adapun firman Allah terdapat dalam QS. Lugman Ayat 15 yang
menjelaskan tentang sikap seorang anak terhadap orang tuanya yang non

muslim:
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“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang
itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-

Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang
telah kamu kerjakan”. (QS. Lugman: 15).

Dengan turunnya ayat ini membuat Sa’ad semakin bertambah
mantap keyakinannya, yang akhirnya Sa’ad berhasil membuka mulut
ibunya dan memaksa ibunya untuk makan. Dengan demikian Sa’ad
tidak berbuat kufur kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dan juga bisa
berbuat baik kepada ibunya.
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“Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah
menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada
kami Hisyam bin 'Urwah telah mengabarkan kepadaku Ayahku
telah mengabarkan kepadaku Asma’ binti Abu Bakr radliallahu
‘anhuma dia berkata; "lbuku datang pada masa Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam menemuiku dalam keadaan
mengharapkan baktiku, lalu saya bertanya kepada Nabi
shallallahu "alaihi wasallam; "Apakah saya boleh berhubungan
dengannya?" beliau menjawab: "Ya." lbnu 'Uyainah lalu
berkata; "Kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayat Allah tidak
melarang kalian dari orang-orang yang tidak memerangi
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agama kalian (QS. Al Mumtahanah; 8)." (HR. Bukhari, No.
5521, Hadist Ekplor).
Dari hadist di atas para ulama mengambil asumsi tentang

kewajiban berbakti dan tetap silaturahmi dengan orang tua, meskipun
mereka Kkafir. Orang-orang kafir yang dimaksud dalam pertanyaan ini
bukanlah orang-orang kafir harbi (kafir yang menentang dan melawan
Islam). Dapat disimpulkan bahwa berbakti kepada orang tua non muslim
adalah dengan terus menjalin silaturahmi dan memperlakukan mereka
dengan baik bukan malah memutus atau membatasi diri Kita karena
sebenarnya ketakutan akan ketakutan itu hanyalah cara setan untuk
melakukan hal yang sama. membuat kita Menjauh dari orang tua
membuat kita terlihat buruk. Orang tua kepada kita karena kita tidak lagi
sayang atau dekat dengan mereka. Belum lagi jika saudara perempuan
ingin mendakwahkan Islam kepadanya (anggota keluarga/orang tua),
maka itu fardhu kifayah, artinya jika ada yang mendakwahkannya, maka
orang lain kehilangan kewajibannya. Sebab berdakwah kepada mereka
berarti membawa mereka keluar dari kegelapan menuju terang. Hal ini
bisa dilakukan dengan menjenguk mereka ketika sakit, sebagaimana
pernah dilakukan oleh Nabi SAW ketika menjenguk anak kecil yang
beragama Yahudi untuk diajak masuk Islam. Akhirnya ia pun masuk
Islam.

Jadi, bagi anak yang muslim, sebaiknya menawarkan Islam,
memperkenalkan Islam kepada ibu bapaknya yang bukan menyembah
Allah SWT. Kebaktian kepada orang tua adalah hal yang mutlak
dilakukan oleh anak, sehingga dengan pergauli dengan ma’ruf tanpa
memandang posisi agama orang tua. Dan hal ini adalah tugas anak
dalam memberikan hak kedua orang tuanya.

B. Ayat-ayat Birrul Walidain dalam Al-Qur’an beserta Tafsirnya
Dalam penelitian ini, penulis akan lebih fokus kepada beberapa ayat
diantaranya QS. An-Nisa (4): 36, QS. Lugman (31): 14 dan QS. Al-Isra’ (17):
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23-24 yang mana sejauh yang penulis dapatkan, ayat-ayat tersebut memiliki

arti makna yang sama dengan kata birrul walidain adalah sebagai berikut:

1. QS. An-Nisa Ayat 36
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga
yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan
hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong dan membangga-banggakan diri.” (QS. An-Nisa:36).

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, pada ayat tersebut Allah memerintahkan
untuk beribadah hanya kepada-Nya, yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Sebab
Dia-lah Pencipta, Pemberi rizki, Pemberi nikmat dan Pemberi karunia
terhadap makhluk-Nya, di dalam seluruh keadaan. Maka Dia-lah yang
berhak agar mereka meng-Esakan, dan tidak menyekutukan-Nya dengan

sesuatupun dari makhluk-Nya, sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW:
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“Telah bercerita kepadaku Ishag bin Ibrahim dia mendengar
Yahya bin Adam telah bercerita kepada kami Abu Al Ahwash dari
Abu Ishaq dari 'Amru bin Maimun dari Mu'adz radliallahu 'anhu
berkata: "Aku pernah membonceng di belakang Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam diatas seekor keledai yang diberi nama 'Uqoir
lalu Beliau bertanya: "Wahai Mu'adz, tahukah kamu apa hak
Allah atas para hamba-Nya dan apa hak para hamba atas
Allah?" Aku jawab: "Allah dan Rosul-Nya yang lebih tahu™.
Beliau bersabda: "Sesungguhnya hak Allah atas para hamba-
Nya adalah hendankah beribadah kepada-Nya dan tidak
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menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun dan hak para hamba-
Nya atas Allah adalah seorang hamba tidak akan disiksa selama
dia tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun®. Lalu aku
berkata: "Wahai Rasulullah, apakah boleh aku menyampaikan
kabar gembira ini kepada manusia?" Beliau menjawab: "Jangan
kamu beritahukan mereka sebab nanti mereka akan berpasrah
saja". (HR. Bukhari, No. 2644, Hadist Eksplor).

Dalam ayat ini Allah setelah memerintahkan berbuat baik terhadap ibu

bapak, kemudian diperintahkan juga berbuat baik kepada karib kerabat,
kepada anak-anak yatim yang telah kehilangan orang yang memberi nafkah
serta mengurus atau memenuhi kebutuhan mereka, maka kepada mereka
hendaklah dituangkan simpati dan rasa kasih sayang yang khusus. Juga
kepada orang-orang miskin yang butuh dantidak dapat memenuhi hajat
hidup mereka, hendaklah diberi sogokan untuk mencukupi kebutuhan
mereka dan meringankan kesengsaraannya. Allah juga memerintahkan
orang berbuat baik terhadp tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh ada
yang menafsirkan tempat hubungan kekeluargaan dan ada pula yang
menafsirkan tetangga dekat adalah tetangga muslim dan tetangga jauh
adalah bukan muslim atau setengah ahli tafsir menafsirkannya dengan
teman perjalanan (Katsir, 2005).

Dalam tafsir Al Azhar surat An Nisa ayat 36 Hamka menjelaskan
bahwa setelah taat kepada Allah maka perintah yang selanjutnya yaitu
berbuat baik kepada ibu dan bapak dengan berlaku hormat dan khidmat,
cinta dan kasih. Sebab dengan perantaraan ibu dan bapak Allah telah
memberi nikmat yang besar, yaitu memberi kesempatan kepada kita untuk
hidup di dunia ini dan selalu memberikan kasih sayangnya. Jasa mereka
tidak akan dapat dibayar dengan uang walaupun berapa banyaknya, budi
tidak dapat diganti dengan harta (Hamka, 1983).

Kemudian tanggung jawab kita selanjutnya yaitu selalu berbuat
baiklah kepada saudara karib. Dengan adanya kasih sayang akan
menimbulkan rasa kehormatan, kekeluargaan, tradisi yang tidak tertulis,
kebiasaan yang istimewa dalam satu keluarga besar. Dalam ajaran Islam

memerintahkan untuk berbuat baik kepada sanak saudara setelah
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menunaikan kewajiban kepada Allah dan kedua orangtua. Hidup rukun dan
damai dengan saudara dapat tercapai, apabila hubungan terjalin dengan
saling pengertian dan tolong menolong. Sebab, dalam hidup ini hampir
semua orang mengalami berbagai kesukaran dan keguncangan jiwa.
Apabila mereka memerlukan pertolongan yang bersifat materil, bantulah
dengan materi. Apabila mereka mengalami kegelisahan, cobalah menghibur
atau menasehatinya. Hubungan persaudaraan lebih berkesan dan lebih dekat
apabila masing-masing pihak saling menghargai, menyayangi dan
mengasihi. Apabila kita mempunyai kelebihan rizki, sedekahkanlah
sebagian kepada saudara atau karib kerabat. Lihat dulu yang lebih dekat
dengan pertalian kita, kemudian baru yang lebih jauh (Hamka, 1983).

Setelah berlaku baik dalam keluarga, kemudian diperintahkan untuk
berbuat baik dengan anak-anak yatim dan orang miskin. Dengan memberi
bantuan kepada mereka yang membutuhkan. Kemudian berbuat baiklah
kepada tetangga dekat atau tetangga jauh. Baik tetangga yang seagama
maupun yang berlainan agama. Dituntut harus saling hormat- menghormati,
agar terciptanya kehidupan yang rukun dalam bertetangga. Tetangga adalah
orang yang terdekat. Dalam hal ini, dekat bukan karena pertalian darah atau
persaudaraan. Meskipun tidak seagama. Dekat disini adalah orang yang
tinggal berdekatan dengan rumah (Hamka, 1983).

Menurut penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah

menjelaskan bahwa kata (.:-Js)l (artinya ibu bapak) (Shihab, 2002). Al-

Qur’an menggunakan kata penghubung “bi” ketika berbicara tentang bakti

kepada ibu bapak (Ctes gﬁ:\é\jdl-; 5 (padahal bahasa arab juga membenarkan

penggunaan “li” yang berarti untuk dan “ila” yang berarti kepada untuk
penghubung kata ihsan. Menurut pakar-pakar bahasa Arab, kata ( [
(mengandung makna jarak, sedangkan Allah tidak menghendaki adanya

jarak walau sedikitpun dalam hubungan antara anak dan orang tuanya
(Shihab, 2002).
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Anak harus selalu mendekat dan merasa dekat kepada ibu bapaknya,
bahkan kalau dapat ia melekat kepadanya, karena itu digunakan kata bi yang
artinya kelekatan, dan karena itulah bakti yang dipersembahkan anak
kepada orang tua pada hakikatnya bukan untuk ibu bapaknya, tetapi untuk
diri sendiri. Menurutnya ayat di atas lebih menekankan kebaktian dalam
bentuk penghormatan dan pengagungan pribadi kedua orang tua (Shihab,
2002).

Berdasarkan uraian M. Quraish Shihab dalam penafsirannya tersebut,
bahwa hubungan antara orang tua dan anak adalah merupakan hal yang
khusus di mata Allah dan penggunaan lafadz-lafadznya pun merupakan
pilihan yang menunjukkan besarnya perhatian Allah terhadap birrul
walidain. Seorang anak harus merasa dekat dengan kedua orang tuanya,
karena melalui perantara keduanya Allah menghadirkan seorang anak ke
dunia (Shihab, 2002).

Dari ketiga penjelasan di atas terlihat bahwa amal shaleh dimulai dari
orang tua, kemudian meluas ke anggota keluarga dekat lainnya, kemudian
kembali ke anak yatim dan orang miskin, meski terkadang tempat
tinggalnya tidak termasuk tetangga. Karena mereka membutuhkan lebih

banyak bantuan dan pemeliharaan.

2. QS. Lugman Ayat 14

-

g s of Al (3 Wlaiy 935 PR R i3, uL:M;’}?\ o35

el ) S50
”Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu- bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu,
hanya kepada-Kulah kembalimu.” (QS. Lugman: 14).

Dari Buya Hamka mengungkapkan dalam karyanya yang terkenal
yaitu tafsir Al-Azhar, beliau menafsirkan Surah Lugman ayat 14, yaitu:
”Dan kami wasiatkan kepada manusia terhadap kedua ibu bapaknya.”

Wasiat kalau datang dari Allah sifatnya ialah perintah. Tegasnya ialah
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bahwa Tuhan memerintahkan kepada manusia agar mereka menghormati
dan memuliakan kedua ibu-bapaknya, (Hamka, 1992).”

Ditegaskan lagi di dalam ayat ini untuk berbakti kepada kedua orang
tua dan telah diwasiatkan oleh Allah kepada manusia bahwa wasiat yang
datang dari Allah sifatnya ialah perintah. Tegasnya ialah bahwa Tuhan
memerintahkan kepada manusia agar mereka menghormati dan
memuliakan kedua orang tuanya. Sebab dengan kedua orang itulah manusia
dilahirkan ke muka bumi dan setelah susahnya mengandung selama
sembilan bulan, sejak bulan pertama bertambah besar kandungannya,
bertambah pula susahnya. sampai ke puncak menjelang akan melahirkan
(Hamka, 1992).

Selanjutnya sejak melahirkan lalu mengasuh, menyusuinya,
memomong, menjaga, memelihara sakit hingga sembuh, dari susah hingga
senang. Dan sejak ia masih telentang tidurnya sampai berangsur-ansur
pandai merangkak, hingga tegak dan jatuh sampai tidak jatuh lagi dalam
masa dua tahun. Setelah itu Allah memerintahkan kepada kita untuk
bersyukur, adapun syukur tersebut:

Rasa syukur yang pertama, yaitu syukur kepada Allah SWT, karena
dari masa kehamilan, pengasuhan anak, dan pendidikan semuanya tidak
pernah membosankan, penuh dengan cinta dan kasih sayang orang tua, dan
itu adalah nikmat Allah, maka syukurlah kepada Allah SWT. Kemudian
rasa syukur yang kedua adalah bersyukur kepada kedua orang tua, ibu
melindungi anak, dan ayah bekerja keras mencari pakaian dan makanan
setiap hari. Allah kemudian mengingatkan umat manusia bahwa cepat atau
lambat semua akan kembali kepada Allah. Demikian pula kedua orang tua
akan dipanggil menghadap Tuhan, dan anak yang ditinggalkan juga akan
bertugas membangun keluarga, mencari pasangan hidup, dan memiliki
anak. Oleh karena itu, segala sesuatu pada akhirnya akan kembali kepada
Allah SWT (Hamka, 1992).

M. Quraish Shihab menyatakan dalam ayat Tafsir Al Misbah di atas

Kami mengutarakan wasiat kami untuk menyampaikan pesan yang sangat
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tegas kepada semua orang tentang orang tua dan orang tuanya; pesan kami
adalah karena ibunya yang menggendongnya dalam keadaan lebih lemah,
bahwa adalah, berbagai kelemahan, yang terus meningkat. Kemudian dia
melahirkannya dengan susah payah, lalu memberinya makan sepanjang
waktu, bahkan di tengah malam, saat manusia lain sedang tertidur. Sampai
tiba waktunya penyapihan, dan dalam waktu dua tahun setelah anak lahir.
Hal ini jika orang tua menginginkan pemberian ASI yang sempurna.
Kehendak kami adalah: terima kasih! Karena Aku menciptakanmu dan
menyediakan segala sarana untuk kebahagiaanmu, dan Aku juga ingin
mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tuamu, karena merekalah
yang menjadi perantara Aku bertindak agar kamu bisa tampil di pentas
dunia ini. Kesyukuran ini mutlak kamu lakukan karena hanya kepada-Kulah
‘tidak’ kepada selain ‘Aku’ kembali kamu semua wahai manusia, untuk
kamu pertanggungjawabkan kesyukuran itu (Shihab, 2002).

Ayat di atas tidak menyebutkan jasa ayah tetapi lebih menekankan
jasa ibu. Hal ini karena ibu, tidak seperti ayah, mungkin diabaikan oleh
anak-anaknya karena kelemahannya. Sebaliknya, dalam konteks kelahiran
seorang anak, “peran ayah” lebih ringan dibandingkan peran ibu. Setelah
pembuahan, seluruh proses kelahiran anak diselesaikan oleh ibunya sendiri.
Tidak hanya sampai melahirkan, tapi juga terus menyusui dan seterusnya.
Memang benar ayah juga mempunyai tanggung jawab untuk
mempersiapkan dan membantu ibu agar beban yang ditanggungnya tidak
terlalu berat, namun hal ini tidak menyentuh langsung anak seperti peran
ibu. Walaupun peranan ibu tidak sebesar ibu dalam melahirkan seorang
anak, namun jasa-jasanya tidak bisa diabaikan begitu saja, maka anak wajib
mendoakan bapaknya sebagaimana ia mendoakan ibu: perhatikanlah
doanya. diajarkan dalam Al-Qur'an: Rabbi, ya Tuhan! Cintai keduanya
karena keduanya mengajari saya ketika saya masih kecil.” (QS. al-Isra’
[17]: 24) (Shihab, 2002).

Sebagaimana dijelaskan dalam tafsir Ibnu Kasir, Allah SWT
berfirman bahwa Lugman sedang memberikan pelajaran dan nasehat
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kepada putranya, Sharan. Lukman berkata kepada putra kesayangannya:
“Wabhai anakku, janganlah kamu menyekutukan sesuatu pun dengan Allah,
karena sesungguhnya melalaikan tanggung jawab adalah suatu kezaliman
yang besar.” Allah memerintahkan hamba-Nya untuk berbakti dan bertaubat
kepada kedua orang tua, terutama kepada ibu, karena ibu mengandungnya
dalam keadaan lemah, ditambah lagi janinnya juga lemah, lalu setelah janin
itu lahir, dia merawatnya dengan menyusuinya. Sudah dua tahun, jadi kamu
harus bersyukur kepada Allah dan berterima kasih kepada orang tuamu
(Katsir, 2005).

Itulah sebabnya Allah SWT memerintahkan untuk bersyukur kepada-
Nya atas segala nikmat yang Dia limpahkan kepada hamba-hamba-Nya, dan
juga berterima kasih kepada ibu dan ayahmu, karena sesungguhnya
merekalah yang menjadi alasan keberadaanmu dan mereka yang menerima
nikmatmu. Merawat Anda telah membuat mereka melewati banyak
kesulitan dan membuat Anda tegak dan kuat. Kita hanya bisa kembali
kepada Allah dan tidak kepada siapapun selain Dia, maka Allah akan
membalas perbuatan kita yang melanggar perintah-Nya. Allah akan
bertanya kepada hamba-Nya apa yang dia lakukan.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya wajib untuk
bersyukur dan taat kepada Allah dan juga berbakti bepada kedua orang tua
yang mana orang telah besrsusah payah dalam merawat dan membesarkan
anaknya. Terutama kepada seorang ibu yang telah mngandung, melahirkan
hingga membesarkan dengan penuh perhatian dan kasih sayang. Sehingga
tumbuh menjadi dewasa lagi berpendidikan. Lalu Allah juga mengingatkan
kembali tentang wajib bersyukur pertamanya karena syukur kepada Allah
karena apapun itu yang telah dilakukan ada itu karena Allah semata. Lalu
bersyukur kepada orang tua, maka taat kepada Allah berkait dengan taat

kepada orang tua.
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3. QS. Al-Isra’ Ayat 23-24
5 Tels \)&\_\M&uuww,\j;u} NIRRT
KE uwuwbu;yywijﬁvjww&mwm
28 55 BSWER) &5 s ) o
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara
keduanya atau Keduaduanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia”.
Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih
sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhan-ku/Sayangilah keduanya
sebagaimana mereka berdua telah mendidikaku pada waktu kecil.”

(Q.S. Al-lsra: 23&24).
Buya Hamka menafsirkan dalam karya ilmiahnya yang terkenal yakni,

f)

tafsir Al-Azhar, beliau menafsirkan Surah Al-Isra ayat 23 dan 24 yang
berbunyi: “Dan hendaklah kepada kedua ibu bapak, engkau berbuat baik.
Bahwasanya berkhidmat kepada ibu bapak menghormati kedua orang tua
yang telah menjadikan sebab bagi kita dapat hidup di dunia ini ialah
kewajiban yang kedua sesudah beibadat kepada Allah, bersikap baik,
berbudi mulia kepada ibu bapak” (Hamka, 1992).

Padahal, Allah sendirilah yang memutuskan, memerintah, dan
menetapkan bahwa Dialah yang patut disembah, dipuji, dan dipuja, serta
tidak membolehkan, atau melarang keras, penyembahan orang lain selain
Dia. Oleh karena itu, cara beribadah kepada Allah merupakan petunjuk
terpenting dalam hidup seseorang. Maka berbuatlah yang terbaik kepada
kedua orang tua, hormati mereka karena telah membiarkan kita hidup di
dunia ini sejak kecil, dan kemudian ketika mereka sudah tua, jangan pernah
ada satu kata pun yang keluar dari mulut anak-anak bahwa mereka lelah
atau kesal mengurus orang tuanya. Kedua, jangan membentak atau
memarahi mereka. Anda harus mencintai, mencintai orang tua dan anak-
anak mereka. Berbicara dengan sopan dan lembut merupakan sikap anak

terhadap orang tuanya. Tidak dengan membentak, tetapi sebaliknya dengan
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kasih sayang dari lubuk hati yang tulus dan ikhlas. Setelah itu tergambar
betapa susahnya orang tua mengasuh anaknya pada waktu masih kecil, yang
penuh kasih sayang, yaitu kasih sayang yang tidak mengharapkan jasa
(Hamka, 1981).

Ibn Katsir menjelaskan dalam ayat tersebut telah ditegaskan bahwa
Allah SWT berfirman, bahwa “Tuhanmu, wahai Muhammad, telah
memerintahkan dan memesankan, hendaklah kamu tidak menyembah selain
Dia dan disamping itu hendaklah kamu berbuat dan bersikap baik dan
hormat terhadap kedua ibu bapakmu. Jika kedua ibu bapakmu atau salah
seorang di antara keduanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu,
janganlah sekali-kali kamu memperdengarkan kepada mereka atau kepada
salah seorang diantara mereka dengan kata-kata yang kasar dan tidak sopan
bahkan sepatah kata “ah” atau “uf” janganlah sekali-kali kamu lontarkandi
hadapan mereka. Dan janganlah membentak-bentak mereka berdua atau
salah seorang diantara mereka, tetapi sebaliknya hendaklah kamu
mengucapkan kata-kata yang normal, sopan, lemah-lembut di hadapan
mereka. Rendahkanlah dirimu kepada mereka dengan penuh kasih saying
dan berdo’alah untuk mereka berdua dengan mengucapkan “Ya Tuhanku,
Kasihanilah dan rahmatilah kedua ayah dan ibuku, sebagaimana mereka
berdua telah mendidiku sewaktu aku kecil dengan penuh kasih sayang”
(Katsir, 2005).

Dalam penjelasannya pada Tafsir Al-Misbah, M. Quraish Shihab
menjelaskan bahwa pada ayat 23 di atas disebutkan secara tegas kedua
orang tuanya atau hanya salah satu saja yang disebutkan dalam
perkataannya, yaitu ima yablughanna 'indaka al-kibara ahaduhuma auw
kilahuma (kalau salah satu) atau keduanya-duanya sudah tua. Hal ini untuk
menekankan bahwa bagaimanapun keadaannya, bersama-sama atau
sendirian, mereka masing-masing harus mendapat perhatian dari anaknya.
Padahal, kehadiran salah satu orang tua atau kedua-duanya bisa berarti, atau
tidak, jika keduanya masih dalam kedudukan anak, maka anak tersebut tidak

akan mau atau menyayangi salah satu di antara mereka, melainkan terpaksa
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berbakti kepada keduanya karena alasannya enggan atau hanya mencintai
salah satu dari mereka. Jika orang yang dia hormati dan cintai sudah tidak
ada lagi, dia tidak lagi berbakti. Karena itu ayat ini menutup segala dalih
bagi anak untuk tidak berbakti kepada kedua orang tua, baik keduanya
berada disisinya maupun hanya salah seorang diantara mereka (Shihab,
2002).

Dijelaskan juga dalam tafsirnya Al-Misbah bahwa pada QS. A/-Isi7’

ayat 23 di atas menuntut agar apa yang disampaikan kepada kedua orang
tua bukan saja yang benar dan tepat, bukan saja juga yang sesuai dengan
adat kebiasaan yang baik dalam suatu masyarakat, tetapi ia juga harus yang
terbaik dan termulia, dan kalaupun seandainya orang tua melakukan sesuatu
“kesalahan” terhadap anak kesalahan itu harus dia anggap tidak
ada/dimaafkan dalam arti dianggap tidak pernah ada dan terhapus dengan
sendirinya karena tidak ada orang tua yang bermaksud buruk terhadap
anaknya. Demikian makna kariman yang dipesankan kepada anak dalam
menghadapi orang tua.

Apabila dilihat terdapat penekanan jika salah seorang atau keduanya
berumur lanjut bukan berarti sebelum kedua orang tua berumur lanjut
seorang anak tidak diperintahkan berbakti, namun yang dimaksudkan
adalah orang tua yang sudah berusia lanjut akan sangat sensitif dalam segala
hal bahkan dalam banyak hal ia sangat bergantung pada anaknya. Seorang
anak harus berbangga hati dalam usia orang tuanya dapat bersama-sama
mereka karena hal itu merupakan pintu berkah bagi anak dan ijabahnya doa
anak oleh Allah.

QS. Al- Isra’ ayat 24, ayat lanjutan tuntunan bakti kepada ibu bapak.
Tuntunan Kkali ini melebihi dalam peringkatnya dengan tuntunan yang lalu.
Ayat ini memerintahkan anak bahwa, dan rendahkanlah dirimu terhadap
mereka berdua didorong oleh karena rahmat kasih saying kepada keduanya,
bukan karena takut atau malu dicela orang bila tidak menghormatinya dan
ucapkanlah yakni berdoalah secara tulus: “Wahai Tuhanku, yang

memelihara dan mendidik aku antara lain dengan menanamkan kasih pada
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Ibu Bapakku, kasihilah mereka keduanya, disebabkan karena atau
sebagaimana mereka berdua telah melimpahkan kasih kepadaku antara
lain dengan mendidiku waktu kecil”.

Ayat di atas disebutkan bagian demi bagian secara menaik untuk
memberikan bimbingan bagi anak-anak. Pertama-tama, jangan katakan “ah”
kepada mereka, yaitu jangan menunjukkan rasa bosan, kesal, dan tidak
sopan kepada mereka. Kemudian datanglah petunjuk bagaimana
mengucapkan kata-kata yang mulia. Ini merupakan tingkat yang lebih tinggi
dari instruksi pertama karena mengandung pesan hormat dan hormat
melalui kata-kata. Kemudian keadaan meningkat lagi dengan tuntutan kasih
sayang dan kerendahan hati di hadapan orang tua. Perilaku yang bersumber
dari rasa cinta menjauhkan pandangan anak dari orang tuanya, yaitu selalu
memperhatikan dan memuaskan keinginan kedua orang tuanya. Yang
terakhir, anak dibimbing untuk mendoakan orang tuanya sambil mengingat
Jasa-jasanya, apalagi saat anak masih kecil dan tidak berdaya. Kini kalau
orang tua pun telah mencapai usia lanjut dan tidak berdaya, maka sang anak
pun suatu ketika pernah mengalami ketidakberdayaan yang lebih besar
daripada yang sedang dialami orang tuanya (Shihab, 2002).

Dari sudut pandang para ahli tafsir di atas, Al-Qur'an dengan gaya
penuturannya yang tenang, lemah lembut, dan uraian permasalahan yang
inspiratif mengungkap kesadaran manusia akan kesalehan berbakti dan
kesadaran cinta kasih yang ada dalam hati nurani anak-anak kepada orang
tuanya. Kehidupan jarang membuat orang menoleh ke belakang pada nenek
moyangnya, ke kehidupan lampau, sampai ke generasi yang telah berlalu.
Oleh karenaitu, diperlukan dorongan yang kuat untuk mengangkat tabir hati
nurani anak dan membiarkan dia melihat kembali orang tuanya. Atas dasar
itu, orang tua tidak perlu lagi diingatkan akan anaknya. Namun hati nurani

anak memerlukan dorongan yang kuat agar ia tetap ingat akan kewajibannya.
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C. Konsep Birrul Walidain dalam QS. An-Nisa Ayat 36, QS. Lugman Ayat
14, dan QS. Al-Isra’ Ayat 23-24

Dalam surah An-Nisa ayat 36 ini, Allah SWT memerintahkan untuk
beribadah hanya kepadanya semata tiada sekutu baginya, karena dialah
pencipta sekaligus pemberi rezeki, pemberi nikmat dan karunia atas
makhluknya dalam segala keadaan. Kemudian Allah menyambung berbuat
baik kepada bapak ibu dengan berbuat baik kepada para kerabat, baik yang
laki-laki maupun yang wanita. Kemudian Allah berfirman, “Anak yatim” hal
itu karena mereka telah kehilangan bapak mereka Allah memerintahkan
berbuat baik kepada mereka dan menyayangi mereka. Kemudian Allah
berfirman, “Orang-orang miskin” mereka adalah orang-orang yang
membutuhkan yang tidak memiliki apa yang mencukupi kebutuhan mereka,
Allah memerintahkan kaum muslimin untuk membantu mereka dengan
memberi kadar kecukupan dan menghilangkan hajat mendesak mereka. Firman
Allah, “Tetangga yang dekat,” adalah tetangga yang antara dirimu dengan
dirinya terdapat hubungan kerabat. Dan “Tetangga jauh™ yakni tetangga yang
tidak ada hubungan kerabat antara kamu dan dia.

Allah firman, “Teman sejawat,” ia adalah temanmu saat tinggal dan
temanmu saat safar”’. Adapun Allah firman, “Ibnu sabil” ia adalah orang yang
dalam perjalanan dan melewatimu”. Allah firman, “Dan hamba sahayamu.” Ini
adalah wasiat kepada hamba sahaya, karena hamba sahaya itu lemah, laiknya
tawanan di tangan pemiliknya. Allah firman, “Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong,” yakni orang yang takabur, dan
“membanggabanggakan diri,” yakni menghitung apa yang ia berikan, dan ia
tidak bersyukur kepada Allah.

Jadi di dalam Surah An-Nisa ayat 36 ini, yaitu larangan syirik dan
janganlah kamu mempersekutukannya dengan sesuatupun. Selanjutnya nilai
horizotal yaitu antar sesama manusia diantaranya berbuat baiklah kepada dua
orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan

hamba sahayamu. Serta larangan untuk berlaku sombong dan membanggakan
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diri, kikir dan riya. Ayat tersebut memerintahkan kita untuk berbuat baik
kepada orang lain, karena memang hakikatnya kita makhluk sosial dan setiap
hari bersinggungan dengan manusia. Dan kemudian Allah memerintahkan agar
tidak sombong, suka membanggakan diri dan merasa lebih baik dari orang lain.

Selanjutnya surah Lugman ayat 14 ini, Allah firman, “Dan kami

perintahkan kepada manusia berbuat baik kepada dua orang ibu-bapaknya,
ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambahtambah™.
Allah firman, “Dan menyapihnya dalam dua tahun,” yaitu masa pemeliharaan
dan penyusuannya setelah melahirkannya itu selama dua tahun. Allah firman,
“Bersyukurlah kepadaku dan kepada kedua orangtuamu, hanya kepadakulah
tempat kembalimu.” Yaitu, maka sesungguhnya aku akan membalasmu atas
hal itu aku akan menyempurnakan balasan.

Surah Lugman ayat 14 ini, Allah telah menunjukan dua kali perintah
bersyukur, bersyukur kepada Allah dan bersyukur kepada kedua orang tua.
Syukur kepada Allah adalah manifestasi dari segala nikmat dan anugerah yang
diberikannya kepada mukmin. Syukur kepada Allah berarti menyebut-nyebut
nikmat Allah sambil memujikannya. Sedang kepada kedua orang tua
merupakan manifestasi dari segala perhatikan dan curahkan kasih sayang yang
dicurahkan orang tua kepada anaknya. Syukur merupakan bagian dari
keimanan, karena syukur berarti menyadari bahwa tidak ada yang memberi
nikmat kecuali Allah SWT. Ayat tersebut ini dalam keluarga adalah anak
ditanamkan budi pekerti bagaimana berbuat baik kepada kedua orang tua,
terutama kepada ibu yang mengandung dengan kepayahan yang bersangatan.
Jika ditelisik lebih jauh petunjuk Al-Qaran tentang perintah bakti kepada kedua
orang tua, betapa berbakti kepada keduanya sangatlah diwajibkan dan
digolongkan sebagai ibadah yang disandingkan dengan beribadah kepada
Allah SWT.

Surah al-Isra’ Ayat 23-24 ini, Perintah kedua setelah bertauhid kepada
Allah adalah perintah kepada manusia untuk berbakti kepada kedua orangtua
yakni Ibu Bapak kamu, dengan kebaktian yang sempurna. Jika salah seorang

diantara keduanya atau kedua-duanya mencapai ketuaan, yakni berumur lanjut
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atau dalam keadaan lemah sehingga mereka terpaksa berada disismu, yakni
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan
kepada keduanya perkataan “ah” atau suara dan kata yang mengandung makna
kemarahan atau pelecehan atau kejemuan walau sebanyak dan sebesar apa pun
pengabdian dan pemeliharaanmu kepadanya dan janganlah engkau membentak
keduanya menyangkut apa pun yang mereka lakukan apalagi melakukan yang
lebih buruk dari membentak dan ucapkanlah kepada keduanya sebagai ganti
membentak, bahkan dalam setiap percakapan dengannya, perkataan yang
mulia, yakni perkataan yang baik, lembut, dan penuh kebaikan serta
penghormatan (Shihab, 2002).

Pada ayat 24 menerangkan lanjutan tuntutan bakti kepada ibu bapak dan
melebihi tuntutan sebelumnya. Ayat ini memerintahkan dengan redaksinya
“dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua didorong oleh karena
rahmat kasih sayang kepada keduanya, bukan karena takut atau malu dicela
orang bila tidak menghormatinya, Dan ucapkanlah yakni berdoalah secara
tulus: “Wahai Tuhanku yang memelihara dan mendidik aku antara lain dengan
menanamkan kasih pada ibu bapakku, kasihilah mereka keduanya, disebabkan
karena atau sebagaimana mereka berdua telah melimpahkan kasih kepadaku
antara lain dengan mendidiku waktu kecil.”

Jadi poin penting dalam birrul walidain pada surat ini yaitu,
Penghormatan kepada Orang Tua, Ketaatan pada Usia Lanjut, Larangan
Mengatakan 'Ah' atau Membentak, Perkataan yang Baik, Ketaatan kepada
Allah. Dengan demikian, birrul walidain adalah konsep dalam Islam yang
menekankan pentingnya berbuat baik, menghormati, dan merawat orang tua
sebagai bagian dari amal ibadah kepada Allah. Ini adalah nilai-nilai etis yang
sangat ditekankan dalam ajaran Islam dan dianggap sebagai tindakan yang

sangat mulia.



BAB Il

ANALISIS AYAT-AYAT BIRRUL WALIDAIN PESPEKTIF TAFSIR
MAQASIDI

A. Tafsir Magasidi dalam QS. An-Nisa Ayat 36, QS. Lugman Ayat 14 dan
QS. Al- Al-Isra’ Ayat 23-24
Dalam menganalisis ayat-ayat birrul walidain dengan menggunakan
tafsir Magasidr, tentunya terdapat ayat atau lafadz yang dapat dijadikan
sebagai kata kunci atau landasan pokok dalam menafsirkan ayat tersebut.
1. QS. An-Nisa Ayat 36
sl Al B g Bl g B RS g 1,18
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga
yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan
hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong dan membangga-banggakan diri.”’ (QS. An-Nisa:36).
a) Kajian Linguistik
Pada aspek linguistik ini memiliki dua bentuk diantaranya:

Pertama, pada aspek i’rab: katals il merupakan kalimat fi’il amar

dari kata xe- Xxiyang mengarahkan untuk beribadah kepada Allah.

& merupakan kalimat isim, posisinya maf’ul bih menunjukan
objek, karena maf’ul bih maka i’rabnya nashob. 33,25 ¥s huruf ¥ nya
termasuk ¥ nahi yang bersifat larangan. %5 itu fi’ilnya karena
kemasukan Y nahi maka dihukumnya jazem. Pada kata « kalimat

non

isim. Pada kata "«" merupakan isim (kata benda) yang menunjukan

51



52

bentuk (jar), menunjukkan objek dari kata kerja "s5.%5." Ea(i'rab

z

isim): Kata "Z2" adalah kalimat isim (kata benda) tandanya tanwin

posisinya maf’ul bih karena maf’ul bih maka i’rabnya nashob yang
ditandai dengan fathah yang menunjukkan apa yang tidak boleh

disekutukan dengan Allah. JVU\)J\;; huruf < itu jer, kemudian

walidaini karena kemasukan huruf jer maka i’rabnya jer tandanya

itu huruf ya karena isim tasniyah. Cl.s| i’rabnya nashob karena
menjadi maf’ul bih tandanya fathah karena isim mufrod. g;ﬁ\ e
ba nya huruf jer, & itu kalimat isim tandanya J), Js juga
kalimat isim karena tandanya J, M\j juga merupakan kalimat
isim tandanya dJ!, kemudian pada;tﬁ.-\j juga kalimat isim tandanya
J, g;éi\ <3, huruf dzal nya isim isaroh, L;}ﬁ\ kalimat isim tandanya
J, gti\j kalimat isim tandanya J), MA\ kalimat isim tandanya J!,
=2l kalimat isim tandanya JI, ujé-b itu idhofah, mudhofnya
wabni, Jetd isim tandanya Jmudhof ilaih. Mulai dari 3}5\ s
B g oy ooty A i e i gy s
i’rabnya jer karena di ngatofkan ke u»ud\jlb; , kemudian &G s fi%il
madhi, Vifu! fa’ilnya =L i’rabnya nashob karena kemasukan inna
tanda nashobnya fathah, Li Y ¥ nafi, L,i fi’il mudhore tandanya

mudhoro’ah, 3 itu isim, Y& itu isim tandanya tanwin, 13345 juga
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isim tandanya tanwin, Y& itu nashob karena menjadi Khobar,

khobarnya 5™, ;345 itu nashob karena menjadi sifat dari J&

Kedua, dari aspek mufradaat yang dimaksud dengan ibadah

pada kalimat & 1,2%15 adalah merendahkan diri kepada Allah, pasrah

kepada-Nya baik secara lahiriah maupun batiniah dengan penuh

keikhlasan. Maksud dari Cles) é,;:qu\gj adalah berbuat baiklah

kepada keduanya. Yang dimaksud dengan berbuat baik kepada
kedua orang tua adalah melayani keduanya, mewujudkan
permintaan-permintaannya, menafkahi keduanya ketika mereka
memerlukannya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, bersikap

sopan dan bertutur kata lembut kepada keduanya. Yang dimaksud

dengan gjﬁ\ <5 adalah kerabat seperti saudara, paman baik dari
pihak ayah maupun ibu, dan anak-anak mereka. Maksud dari 2L’lij
L;}ﬂ &3 tetangga yang dekat nasabnya (az-Zuhaili, 2005).

Adapun maksud w;\ gk’j.-\j adalah tetangga yang tempatnya
jauh atau nasabnya jauh atau yang nasabnya jauh. Arti%fﬁ.-\f o ally

adalah kawan dalam perjalanan atau kawan kerja dan juga setiap

kawan yang berada bersama kita meskipun dalam waktu yang

singkat. Arti dari J*J' 215 adalah musafir atau tamu. Maksud kata
G &G G adalah hamba sahaya baik laki-laki maupun
perempuan. Maksud Y= adalah orang yang congkak dan sombong.

Sedangkan arti Lya adalah orang yang menyebut-nyebut

kebaikannya di hadapan orang lain dengan maksud membanggakan
diri dan sombong (az-Zuhaili, 2005).
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b) Munasabah QS. An-Nisa Ayat 36
QS. An-Nisa ayat 36, ayat ini hampir mirip dengan teks ayat

QS. Al-Bagarah sebelumnya yang menerangkan perintah tentang
berbuat baik kepada kedua orang tua. Ayat ini tidak memiliki
asbabun nuziil namun memiliki keterkaitan yang cukup signifikan
dengan ayat-ayat sebelumnya dan sesudahnya, yakni dengan ayat 36,
37, dan 39. Pada intinya, hubungan antar ayat yang telah disebutkan
adalah mulai dari awal, surah ini menerangkan aturan system ikatan
kekeluargaan, seperti menguji kemampuan anak yatim, membatasi
aktivitas ekonomi orangorang yang masih bodoh, dan cara
menggauli istri dengan sikap yang baik dan kesadaran bahwa semua
tingkah laku manusia selalu diawasi oleh Allah Swt (Az-Zuhaili,

2013).
2. QS. Lugman Ayat 14

35S O gt oy e i e g o R B0 DY) G
el ) SBU5Ys
"Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada
dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.” (QS.

Lugman: 14).

a) Kajian Linguistik

Pada aspek linguistik ini memiliki dua bentuk diantaranya:

,,,,,

menunjukkan makna lampau (simple past tense). Dan pada huruf

O adalah fa’il. Kemudian QLNY\ maf’ul bih, $J%s huruf ba’nya
huruf jer , &&= fi’il madhi, hu adalah maf’ul bih, % fa’il marfu,

45 masdar, &fip ngala adalah huruf jer , 43\;453 mubtad’, karena
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mubtada’ i’robnya rafa’ dan tandanya dhommah, Gsa khobar
dari kata J@j, fi nya huruf jer, ,i.ﬂu merupakan tafsir dari
2 ,ﬁw\ (usykur) merupakan fiil amr, J huruf jer, 345‘93 , J
huruf jer, karena huruf jer maka ?J;SQ\j i’robnya jer, £l merupakan
khobar mugoddam, khobar yang didahulukan, edd kalimat isim

tandanya J! i’robnya rafa’ karena menjadi mubtada’ muakhor.

/////

(wa wassayna al-insana) yang berarti "dan kami perintahkan
kepada manusia”. Pada bagian ini, kata Zoswassayna)
menunjukkan perintah, sedangkan Z;m‘ﬁ\(al-insdna) adalah

subjek kalimat yang berarti "manusia”. Ayat ini menggunakan

perbandingan %3 'J& Gas 41 & untuk menggambarkan kondisi

lemah yang dialami ibu saat mengandung dan menyusui.

Pengulangan kata 3 (wahnin) menekankan rasa lemah yang

terus-menerus. Pola tata bahasa dalam ayat ini menekankan pada

urutan peristiwa, dari masa mengandung hingga menyusui.
Misalnya, <3 bm’g\ Z3smenggunakan bentuk fi'il amr (kata
kerja perintah) &5 (wassayna) yang menunjukkan perintah.
Penggunaan Kata 4\ (ilayya) ini mengarahkan tindakan

bersyukur dan ketaatan kepada Allah, menunjukkan bahwa

hubungan dengan Sang Pencipta. Penggunaan kata *wes (masiru)

yang berarti "tempat kembali" atau "tujuan akhir" menciptakan
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makna tersembunyi bahwa ketaatan kepada orang tua sejatinya
adalah bagian dari ketaatan kepada Allah, dan akan memiliki
akhirat sebagai tujuan akhir (az-Zuhaili, 2005).

b) Asbabun Nuzil QS. Lugman Ayat 14

1) Konteks Mikro

Surat Lugman adalah surat yang turun sebelum Nabi
Muhammad SAW. Berhijrah ke Madinah. Semua ayat-ayatnya
makiyah. Demikian pendapat mayoritas Ulama. Dinamakannya
dengan surat Lugman di karenakan surat ini mengandung
berbagai wasiat dan nasihat yang disampaikan Lugman kepada
anaknya. Adapun sebab turunnya ayat 13-14 para mufasir
berpendapat bahwa ayat ini turun terhadap permasalahan Sa’ad
bin Abi Wagash. Tatkala dirinya memeluk Islam lalu ibunya
mengatakan kepadanya, “wahai Sa’ad telah sampai informasi
kepadaku bahwa engkau telah condong (kepada Agama
Muhammad). Demi Allah SWT. Aku tidak akan berteduh dari
teriknya matahari dan angin yang berhembus, aku tidak akan
makan dan minum hingga engkau mengingkari Muhammad
Salah berkata. Dan kembali kepada agamamu sebelumnya.
Sa’ad adalah anak laki-laki yang sangat dicintainya. Tetapi
Sa’ad enggan untuk itu dan ibunya menjalani itu semua selama
tiga hari dalam keadaan tidak makan tidak pula minum serta
tidak pula berteduh sehingga Sa’ad pun mengkhawatirkannya.
Lalu Sa’ad menemui Nabi Muhammad SAW. Dan mengadukan
sikap ibunya kepadanya maka turunlah ayat ini. Di riwayatkan
pula oleh Abu Sa’ad bin Abu Bakar Al- Ghazi berkata bahwa
Muhammad bin Ahmad bin Hamdan telah berkata kepada kami
dan berkata bahwa Abu Ya’la telah memberitahu kami bahwa
Abu Qutsaimah telah memberi tahu kami dan berkata bahwa Al-
Hasan bin Musa telah memberitahu kami dan berkata bahwa

Juhair telah memberitahu kami dan berkata bahwa Samak bin
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Harb telah memberi tahu kami dan berkata bahwa Mus’ab bin
Sa’ad bin Abi Waqash dari ayahnya berkata, “lalu dia berkata™
ibu Sa’ad telah bersumpah untuk tidak bicara selama-lamanya
sehingga dirinya (Sa’ad) mengingkari agamanya (Islam). Dia
tidak makan dan minum. lbu berada dalam keadaan seperti itu
selama tiga hari sehingga tampak kondisinya menurun lalu
turunlah firman allah swt “dan kami perintah hak kepada
manusia (berbuat baik) kepada kedua orang ibu-bapak). (HR.
Muslim dari Abu Khutsaimah).

Kata Sa’ad Ibn Abi Waqgash: “Ibuku pernah berkata:
“Bukankah Allah memerintahkan engkau agar menyambung
silaturahmi dan berbakti kepada orang tua? Demi Allah, aku
tidak akan pernah makan makanan apapun dan minum
minuman apapun hingga engkau mengingkari Muhammad.”
Dan dia benar-benar tidak makan dan minum sampai orang-
orang harus membuka mulutnya dengan paksa, agar dapat
memberinya minum (Yulianti, 2017).

Maka turunlah ayat yang artinya: “Dan Kami perintahkan
kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu,

hanya kepadaKulah kembalimu”.

Konteks Makro

Surat Lugman ini diturunkan di hadapan Nabi Muhammad
SAW. Pindah ke Madinah. Semua ayat Makiyah. Ayat ini
menekankan pentingnya bersikap baik kepada orang tua,
khususnya ibu. Secara historis, kondisi masyarakat Arab pada
masa ayat ini umumnya mencerminkan kondisi masyarakat pra-
Islam. Secara sosial, masyarakat Arab pra-Islam terbagi menjadi

beberapa suku. Suku-suku ini memiliki struktur sosial dan
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hierarkinya sendiri. Dalam beberapa kasus, orang tua, terutama
orang tua laki-laki, mempunyai kedudukan yang tinggi dalam
keluarga dan suku. Menghormati orang tua telah menjadi bagian
integral dari budaya Arab jauh sebelum masuknya Islam.
Namun, pendekatan dan sikap individu terhadap orang tua
mungkin berbeda-beda.

Kehidupan beragama pada masa itu, sebelum masuknya
Islam, masyarakat Arab mempunyai berbagai bentuk keyakinan
agama dan adat istiadat. Mereka percaya pada dewa-dewa yang
berbeda dan memujanya dengan cara yang berbeda. Kondisi
Perempuan dan Anak-Anak pada saat itu kehidupan perempuan
dan anak-anak pada masa itu tidak selalu nyaman. Beberapa
praktik buruk seperti praktik penguburan bayi perempuan
hidup-hidup dan pengabaian terhadap hak-hak perempuan di
masyarakat umumnya masih ada (Yulianti, 2017).

Pada konteks ayat tersebut, ajaran lIslam datang untuk
mengubah dan memperbaiki banyak aspek masyarakat Arab,
termasuk menghormati orang tua dan menerapkan nilai-nilai
moral yang lebih tinggi. Ayat ini menggarisbawahi pentingnya
berbakti kepada orang tua dan menghormati mereka sebagai
bentuk penghormatan kepada Allah.

C) Munasabah QS. Lugman Ayat 14

QS. Lugman ayat 14 berkaitan dengan ayat sebelum dan
sesudahnya, yaitu rangkaian pembahasan yang secara sistematis
dimulai dari ayat 12 dan diakhiri dengan ayat 19. Kesimpulannya,
Allah telah menjelaskan rusaknya iman orang-orang musyrik, yaitu
kaum durhaka dan sesat. Selanjutnya Allah meriwayatkan
keterangan yang menunjukkan kekeliruan dan kezaliman mereka
berdasarkan penilaian hikmah dan ilmu, yang menuntun dan
menuntun mereka untuk mengingkari Keesaan-Nya, meski tanpa

kehadiran nabi. Misalnya, Lugman al-Hakim sampai pada
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kesimpulan yang menekankan pada tauhid, ketaatan kepada Allah
SWT dan komitmen terhadap akhlak yang tinggi tanpa melalui nabi
atau bahkan rasul. la mengisyaratkan perlunya mengikuti Nabi
Muhammad SAW.Meskipun menyangkut sesuatu yang maknanya
tidak bisa dinalar dan dipahami dengan akal, sebagai bentuk
pembuktian sikap ta’abbud (keta’atan dan ketundukan muthlak),
apalagi menyangkut sesuatu yang maknanya bisa dinalar dan
dipahami dengan akal. Barangsiapa bersyukur kepada Allah atas apa
yang telah Dia berikan dan anugerahkan sehingga dia pun taat
kepada-Nya dan menunaikan segenap kewajiban yang ditetapkan-
Nya, sesungguhnya berarti dia mendatangkan kemanfaatan dan
pahala untuk dirinya sendiri serta menyelamatkan dirinya dari
adzab. Hal ini sebagaimana firman Allah di surat yang lain,
“Barangsiapa mengerjakan kebajikan maka (pahalanya) untuk
dirinya sendiri dan barangsiapa berbuat jahat maka (dosanya)
menjadi tanggungan dirinya sendiri. Dan tuhanmu tidak mendzalimi
hamba-hambaNya, ” Fushshilat:46 (Az-Zuhaili, 2013).

3. QS. Al-Isra’ Ayat 23-24

feis s;:Q\J.wwuu\wsdwbﬁb s i 3y s

K] /uwuwju;yyuupjmﬁ#yjdsuymu@f
s (s BS L) &5 s ) e

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara
keduanya atau Keduaduanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia”.
Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih
sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhan-ku/Sayangilah keduanya
sebagaimana mereka berdua telah mendidikaku pada waktu kecil.”

(Q.S. Al-Isra: 23-24).

Cj
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a) Kajian Linguistik
Pada aspek linguistik ini memiliki dua bentuk diantaranya:

Pertama, pada aspek i’rab: pada ayat 23 ini /25 fi’il madhi, &
failnya subyeknya, 5335 ¥i maful bihnya, ¥ nafi yang bersifat
peniadaan sesuatu, 555 i’rabnya nashob karena kemasukan an, fi’il
mudhore tandanya ta mudhorongah, Jyistisna atau pengecualian, &)

mustasna yang dikecualikan, 334\53\53 kalimatnya isim tandanya Al,

i’rabnya jer karena kemasukan huruf jer yang berupa huruf ba

tandanya itu huruf ya karena isim tasniyah, £LM>\ menjadi maful
bih, u"j‘“ fi’il mudhore tandanya ya mudhoro’ah, X« itu zhorof atau
keterangan, ,SJ\ maf'ul bih kalimatnya isim tandanya Jkarena
maf ul bih maka i’rabnya nashob, L%K 5l itu ngatof huruf ngatofnya
3§, fa nya huruf jawab, ¥ nya nahi merupakan larangan, & fi’il
mudhore tandanya ta mudhoro’ah, kemudian w huruf jer, &
maf’ul bih, karena menjadi maf ul bihnya &, pada #¢5 V5, ¥ nya
nahi, karena ¥ nahi maka dihukumi jazem yang ditandai dengan
sukun, 255 fi’il amar, ‘ﬁ).a itu masdar, u; sifat daripada N iy
itu juga termasuk fi’il amar, W% termasuk huruf jer, JiU\ g maful
bih dan susunan idhofah, mudhofnya ~Us dan mudhof ilaihnya f)fm
, G huruf jer, 2= kalimat isim tandanya dJ, i’rabnya jer karena

kemasukan huruf jer berupa ., :s fi’il amar, L&) fi’il amar, &S
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6») fi’il madhi, %'M menjadi khal, kalimat isim tandanya tanwin
i’rabnya nashob karena menjadi khal.

Kedua, aspek mufradaat pada kata & 255 Tuhanmu telah

memerintahkan, menetapkan hukum dan perintah yang pasti. Kata

4
_ ~

b N supaya kalian jangan menyembah 3() Y| selain Dia.
Dibatasinya ibadah untuk Allah semata karena puncak pengagungan
hanya boleh diberikan kepada pemilik keagungan terbesar dan
pemberi anugerah ter-agung. Gl L')Z-:\-/S\jj\fj yaitu dengan berbakti
kepada keduanya, atau berbuat baiklah kepada kedua orang tua
karena keduanya merupakan sebab yang terlihat bagi keberadaan

dan kehidupan kalian. Huruf ba dalam ayat ini tidak boleh terkait

(ber-ta’alluq) dengan kata ihsan karena kata ihsan merupakan shilah

dan shilah tidak dapat mendahului huruf ba dalam posisi ini. J

adalah ism shaut yang menunjukkan keluhan dan kesusahan, artinya

celakalah dan alangkah buruknya. 5 ¥ dan janganlah kamu

membentak mereka. An-Nahr adalah bentakan yang kasar yang
kasar (az-Zuhaili, 2005).

Lc; Yii yang artinya perkataan yang mulia, yaitu bagus dan
lembut. {3 £l b _e>rendahkanlah dirimu terhadap mereka

berdua. Maksudnya adalah bersikap rendah hati kepada keduanya

atau merawat dan memerhatikan keduanya dengan baik. &1

karena kelembutanmu dan karena kasih sayangmu yang luar biasa

kepada keduanya. LS Lg®) kasihilah keduanya, sebagaimana

keduanya mengasihiku, fixs @J) mendidiku ketika masih kecil atau
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kasihilah mereka berdua seperti kasih sayang yang mereka berikan
kepadaku (az-Zuhaili, 2005).

b) Asbabun Nuzil QS. Al-Isra’ Ayat 23-24
1) Konteks Mikro

Sebagian besar ulama meyakini bahwa surat ini ditulis
sebelum Nabi SAW hijrah ke Madinah sehingga termasuk salah
satu surat Makiyyah (Shihab, 2002). Menyusul turunnya Surat
Al-Qashas, diturunkanlah Surat Al Isra’ di kota Mekkah. Dalam
urutan Al-Qur'an, Surah Al Isra muncul setelah Surah Al-Nahl
dan memiliki total 111 ayat (Khalid, 2009). Ada yang
mengecualikan dua ayat, ayat 73 dan 74, ada pula yang
menambahkan ayat 60 dan 80. Ada pendapat lain mengenai
pengecualian ayat Makiyyah. Pengecualian ini muncul karena
ayat-ayat yang dimaksud dipahami sebagai ayat-ayat yang
membahas keadaan yang diduga terjadi pada masa Madinah,
namun pemahaman tersebut belum tentu demikian. Oleh karena
itu, penulis cenderung mendukung pandangan Ulama yang
menyusun seluruh ayat surat ini, Makiyyah.

Sebenarnya peristiwa hijrah itu terjadi segera setelah
peristiwa Isra’ dan Mi'raj Nabi SAW, yaitu sekitar satu tahun
lima bulan, yang berarti surat ini diturunkan pada tahun kedua
belas Nabi SAW, pada tahun yang mana umat Islam pada masa
itu jumlahnya relatif besar, dan walaupun harus diakui bahwa
surat yang dibuka tersebut merupakan gambaran kejadian di
Isla, namun belum dapat dipastikan ia langsung turun setelah
kejadian itu. Mungkin ada beberapa ayat yang muncul sebelum
dan ada pula yang muncul setelahnya (Khalid, 2009). Imam Al
Biga'i berpendapat bahwa tema surat ini adalah mengajak
manusia untuk datang kepada Tuhan SWT dan meninggalkan
manusia selain-Nya, karena hanya Allah yang mempunyai

segala detilnya dan Dia juga memandang segala sesuatu lebih
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penting dari yang lain. Inilah yang disebut dengan takwa,
dimana yang paling rendah adalah pengakuan terhadap Tauhid
atau Keesaan Allah SWT yang juga merupakan awal huruf
terakhir (An-Nahl), dan yang paling tinggi adalah ihsan yang
merupakan gambaran penutup tentang Allah. Surat dari An-
Nahl IThsan mengandung makna fana' yaitu menyatu dengan
Allah SWT.

Thabathaba’i berpendapat bahwa surat ini memaparkan
tentang Keesaan Allah Swt., dari segala macam persekutuan.
Surat ini lebih menekankan sisi pensucian Allah dan sisi pujian
kepada-Nya, karena itu berulang-ulang disebut di sini kata
subhana (Maha Suci). Ini terlihat pada ayat 1, 43, 93, 108,
bahkan penutup surat ini memuji-Nya dalam konteks bahwa Dia
tidak memiliki anak, tidak juga sekutu dengan kerajaan-Nya dan
Dia tidak membutuhkan penolong (Khalid, 2009). Namun
demikian. Secara detail setelah dilakukan penelusuran
dibeberapa naskah atau kitab tafsir tidak ditemukan asbabun
nuzil ayat 23-24 dalam surat al Isra’ tersebut yang menjelaskan
langsung kondisi maupun sebab turunnya dua ayat tersebut.
Konteks Makro

Ayat ini merupakan bagian dari ajaran Islam tentang
menghormati orang tua dan larangan menyakiti atau menghina
mereka. Pada saat ayat ini diturunkan, kondisi umum
masyarakat Arab sangat berbeda dengan ajaran Islam yang
diajarkan Nabi Muhammad SAW. Pada masa pra-lIslam, kondisi
kehidupan masyarakat Arab pada umumnya buruk dan banyak
adat istiadat jahiliyyah (ketidaktahuan atau kebiasaan primitif)
yang berlaku. Rasa hormat dan kepedulian terhadap orang tua
tidak selalu diprioritaskan, dan dalam beberapa kasus, anak-
anak bahkan mungkin memperlakukan orang tuanya dengan

kasar.
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Ketika Islam datang dengan ajaran yang terkandung dalam
ayat-ayat di atas, terjadi perubahan besar pada budaya dan
perilaku masyarakat Arab. Ajaran ini menekankan pentingnya
berbicara dengan lembut dan hormat kepada orang tua, bahkan
jika mereka berusia lanjut. Ini adalah salah satu langkah awal
menuju perubahan budaya yang lebih baik dalam masyarakat
Arab pada saat itu (Yulianti, 2017).

Dalam konteks sejarah, ini adalah salah satu cara di mana
Islam membawa perubahan sosial dan moral dalam masyarakat
Arab pra-Islam. Ayat-ayat seperti ini juga menjadi dasar bagi
nilai-nilai kekeluargaan, penghormatan, dan kasih sayang yang

mendalam dalam Islam.

C) Munasabah QS. Al-Isra’ Ayat 23-24
Dalam Al-Qur’an surat Al Isra ayat 23-24 mempunyai
Munasabah dengan ayat sebelum dan sesudahnya, yaitu ayat 22 dan
25, Munasabah ini berbentuk persambungan dengan cara diathafkan

surat Al Isra’ 22-23 dengan menggunakan huruf “athaf, yaitu wawu

(5), Kemudian ayat 24-25 disambungkan dengan lafadz rabbukum

(w%)) (yang merupakan bentuk jawaban dari ayat sebelumnya (22-

24). Kesesuaian isi dan kandungan dari keempat ayat tersebut adalah
ayat 22 menjelaskan tentang dilarang mempersekutukan Allah
dengan sesuatu apapun. Ayat 23-24 menerangkan mengenai
keputusan dan perintah untuk tidak menyembah Tuhan selain Allah
dan berbuat baik dari segi perkataan maupun perbuatan terhadap
orang tua (Abdullah, 1981). Ayat 25 menjelaskan tentang keikhlasan
dan niat baik manusia untuk menghambakan diri kepada Allah dan
berusaha patuh dan hormat secara tulus kepada orang tua, karena

Allah mengetahui apa yang terbetik di hati manusia.
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B. Analisis Ilmu Sosial terhadap Birrul Walidain

IImu sosial dapat diartikan sebagai semua bidang ilmu mengenai
manusia dalam konteks sosialnya atau sebagai anggota masyarakat
(Sumaatmaja, 1986). Dari kenyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
ilmu sosial pada hakikatnya merupakan gabungan atau kumpulan dari ilmu
tentang tingkah laku manusia. Misalnya tingkah laku manusia dalam aspek
ruang (space), aspek kelangkaan (scarcity), aspek waktu budaya (time),
aspek kekuatan (power), aspek kejiwaan (psycho), aspek budaya (culture),
aspek kemasyarakatan (society), akan menghasilkan disiplin-disiplin
geografi, ekonomi, sejarah, politik, psikologi, antropologi, sosiologi, dan
lain sebagainya.

Dalam aspek ilmu sosial menghasilkan aspek sosiologis. Sosiologis
merupakan ilmu pendidikan sosial tentang individu dengan masyarakat dan
masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya. Menurut Tjipto
Subadi mengatakan sosiologi berarti ilmu sosial kemasyarakatan yang
terdiri dari banyak unsur seperti ilmu yang bersifat logis atau sesuai
penalaran, bersifat objektif, dirancang, andal, akumulatif dan diperboleh
dari pengamatan yang dilakukan di lapangan (Subadi, 2008). Pendekatan
sosiologis digunakan dalam salah satu pendekatan untuk memahami kajian
bidang agama. Salah satu alasannya adalah karena tidak sedikit bidang
kajian agama yang dapat dikuasai secara seimbang sesuai fenomena yang
ada di lapangan jika menggunakan pendekatan sosiologis (Khoiruddin,
2014). Dalam praktek di kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari
pendekatan sosiologis, artinya setiap tindakan dan tingkah laku antar
sesama individu satu dengan yang lain mengacu kepada pendekatan
sosiologis.

Pendekatan sosiologis mencakup pada pendidikan akhlak. Yang
mana sangat penting diajarkan sejak usia dini kepada anak. Salah satu
urgensi pentingnya pendidikan akhlak adalah sebagai pondasi bagi anak
untuk memasuki kehidupan selanjutnya terutama ketika anak berada di

lingkungan sosial bersama teman-temannya. Karena banyak pada zaman
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sekarang anak yang tidak paham akhlak dan akan bertindak semena-mena
dan sesuka hatinya ketika ia bersosialisasi ditengah dunia anak. Selain itu
alasan pendidikan akhlak perlu dikenalkan sejak dini agar prinsip hidup
anak tidak mudah goyah ketika ia bertemu banyak orang di dunia luar. Ini
menjadi tugas penting bagi pendidik untuk mengenalkan pendidikan akhlak
sejak dini kepada anak. Namun pendidikan akhlak pada dasarnya pertama
kali diajarkan dari keluarga. 1bu dan ayah mengemban tugas yang penting
serta fundamental terhadap pendidikan anak terlebih dalam pengenalan
akhlak (Sukarno, 2020).

Pendidikan nilai akhlak pertama kali diperoleh anak dari lingkungan
terdekatnya karena hal ini merupakan orang yang tidak terlalu jauh bagi
anak. Diketahui bahwa keluarga memegang peranan penting dalam
pendidikan dan pembinaan keluarga baik ibu, ayah, kakek, nenek, dan
semua anggota keluarga agar tercapai kebahagiaan yang diinginkan. Bahkan
dalam kesehariannya sebelum anak mampu bersosialisasi dengan
lingkungan, anak akan lebih banyak menghabiskan waktu dengan ibu dan
ayah. Sesuai dalam firman Allah SWT QS. At-Tahrim ayat 6 yaitu:

Lole aSls (gdle 55ty Wbl 585 K0 2SUURTs sl 138 sl T LG

O3k B Osladss ahsal U &l Optaig ¥ 312
“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.
Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka
tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan
kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” (QS. At-
Tahrim:6).
Dalam QS. Lugman ayat 14 dijelaskan bahwa diwajibkan untuk

berakhlak kepada kedua orang tua. Karena ibu telah bersusah payah
mengandung dalam keadaan yang sangat lemah. Sudah seharus dan
sepantasnya sebagai anak untuk menghormati orangtua terutama ibu. Ada
banyak cara atau bentuk anak berbakti kepada orang tua. Jadi, diketahui
manfaat dari pelaksanaan ibadah dalam Islam yaitu seluruh hal-hal yang
termasuk kepada perbuatan yang baik atau terpuji yang harus dilaksanakan

oleh siapapun tak terkecuali manusia pada setiap lapisan kehidupannya.
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Salah satu alasan diwajibkan seorang anak untuk menghormati orang tuanya

berdasarkan surat di atas adalah karena ibunya telah mengandungnya

selama sembilan bulan dan dalam keadaan lemah. Kemudian sang ibu telah

merawat dan memberinya ASI selama dua tahun. Ada beberapa tata krama

atau bentuk akhlak seorang anak kepada orang tuanya yaitu:

1. Memanggil keduanya dengan nama yang indah dan disenangi oleh
keduanya.

2. Duduklah ketika sudah dipersilahkan.

3. Berjalanlah di jalan belakang mereka dan tidak didepannya karena ini
tidak sopan.

4. Hadapi mereka dengan wajah yang tidak cemberut.

5. Jika memberi nasihat hendaklah menggunakan Bahasa yang sopan dan

santun dan jika nasihatmu tidak di terima jangan membuat mereka sakit

hati.

Penuhi panggilan mereka dengan senang hati.

Berbicaralah dengan mereka dengan lemah dan lembut.

Hidangkan makanan buat mereka.

© © N o

Siapkan pakaian untuk mereka.

10. Turuti semua perintah mereka selagi tidak menyimpang dari ajaran
Allah SWT.

11. Upayakan segala perbuatan yang dilakukan mendatangkan senyum di
wajah mereka sehingga engkau memperoleh ridho keduanya (Al-
Hazimiy, 2005).

Dalam QS. Lugman memerintahkan agar berbakti kepada orang tua.

Hal yang dapat kita lakukan adalah berterima kasih kepada orang tua,

memberikan kasih sayang kepada bapak dan ibu atas semua yang telah

mereka lakukan untuk anak mereka. Selain itu juga perintah bersyukur
kepada Allah SWT (Zulkifli, 2017). Selain akhlak kepada ibu juga wajib
menghormati dan menyayangi ayah karena telah bekerja untuk memenuhi
ekonomi keluarga. Ayah telah memenuhi segala keperluan dan kebutuhan

dalam rumah tangga dan untuk keperluan anak dan istrinya.
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Dalam QS. Al-Isra’ Ayat 23-24 menjelaskan bahwa setelah beriman
kepada Allah SWT dan tidak menyekutukan-Nya dengan apapun kita
diperintahkan untuk menghormati kedua orang tua. Dan janganlah anak
mengatakan perkataan yang kasar, perkataan “ah”, membentak keduanya
serta karena akan menyakitkan hati mereka. Hendaklah setiap anak
mengucapkan perkataan yang baik yang akan menyenangkan hati keduanya.
Kemudian Allah SWT juga memerintahkan kepada kaum muslimin untuk
bersikap rendah hati dan penuh kasih sayang kepada orang tua. Yang di
maksud dengan rendah hati dalam ayat ini adalah mentaati apa yang mereka
perintahkan selama tidak bertentangan dengan ketentuan agama. Taat
seorang anak merupakan bentuk tanda kasih sayang dan hormat anak
terutama ketika kedua orang tua membutuhkan pertolongan dari semua
anak-anaknya. Selain itu rendah hati yang dimaksudkan juga ditegaskan
harus dilakukan dengan penuh kasih sayang, tidak direkayasa untuk
menutupi celaan atau menghindari rasa malu pada orang lain. Sikap rendah
hati tersebut hendaklah dilakukan karena kesadaran yang timbul dari hati
Nurani (Sutrisno, 2023).

Jadi pada Pendidikan akhlak yang diberikan sejak dini kepada anak
merupakan modal awal bagi anak dalam menjalani kehidupan selanjutnya.
Hal ini berarti pendidikan akhlak sangat penting dilakukan. Keluarga adalah
tempat pertama dalam pendidikan nilai akhlak kepada anak. Ada beberapa
contoh pendidikan akhlak kepada ibu dan ayah sebagaimana bedasarkan
ayat Al-Qu’ran di atas yaitu:

1. Selalu berkata baik kepada keduanya.
2. Mengeluarkan perkataan yang lemah lembut dan sopan kepada
keduanya.
3. Mematuhi semua yang di perintahkannya selagi tidak bertentangan
dengan syariat Islam.
4. Berkata dengan lemah dan lembut kepada ibu dan ayah.
Adapun menurut Santoso, pembinaan karakter atau pendidikan

akhlak dalam keluarga adalah dengan menggunakan pendekatan sosiologis
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yaitu membangun akhlak atau perilaku terpuji dalam keluarga yang
memprioritaskan kepada pendekatan keadaan dan keadaan sosial dengan
memahami hubungan timbal balik sesame perorangan sehingga terlahir
kehidupan yang damai dan Bahagia menurut ajaran Islam. Dapat diketahui
bahwa dengan pendidikan akhlak kepada anak sejak usia dini dapat
memberikan manfaat seperti menciptakan perilaku yang baik dan terpuji
sehingga hubungan antara anak dengan orang tua serta anak dan teman
sebaya dapat terjalin dengan baik sesuai dengan syariat Islam (AT-Tarbiyat,
2019).

C. Analisis Dimensi Magasidi dalam Ayat-ayat Birrul Walidain

Segala firman Allah yang terkandung dalam al-Qur’an tentunya
memiliki magasid (tujuan) yang diperuntukkan kepada hamba-Nya demi
kemaslahatan di dunia maupun di akhirat.\Walaupun tidak ada seorangpun yang
lebih mengerti apa yang diinginkan Allah dalam firman-Nya, ketika manusia
menjadi sumber utama untuk mengkonfirmasi maksud dari kata-kata yang
diucapkannya, Allah yang Maha Tinggi dan model-ideal untuk segala sesuatu
telah mengabarkan ke dalam Al-Qur’an dengan beberapa magasid dari Al-
Qur’an itu sendiri (Umayyah, 2016). Dalam teori tafsir magqgasidi yang
dikembangkan oleh Abdul Mustagim, prinsip magasid al-Shari’ah mengalami
perkembangan paradigma yang lebih mngutamakan nilai-nilai humanisme demi
menemukan signifikasi yang lebih konkret dalam menjawab dinamika
kehidupan masyarakat kontemporer (Umayyah, 2016).

1. Magqasid al-Shari’ah
Dalam teori Abdul Mustagim dibingkai dalam ushul al-Khamah yang
meliputi kifz al-nafs (menjaga jiwa), kifz al-din (menjaga agama), Aifz al-
‘agl (menjaga akal pikiran), 4ifz al-nasl (menjaga keturunan),dan #ifz al-
mal (menjaga harta) dan ditambah 2 poin lagi yaitu 4ifz al-dawlah (menjaga
tanah air) dan hifz al-bi’ah (menjaga lingkungan). Dalam upaya mengambil

pelajaran agar kita bisa lebih hati-hati dalam berperilaku setiap hari, Islam
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memberikan jaminan berupa perlindungan yang tercangkup dalam magqasid
al-shari’ah, antara lain:
a) Hifz al-Nafs (Menjaga Jiwa)

Salah satu aspek magasid yang juga merupakan magdasid yang
paling utama dalam perintah untuk menahan hawa nafsu adalah untuk
menjaga diri dan jiwa (kifz al-nafs). Magasid penjagaan diri dan jiwa
(hifz al-nafs) ini selain untuk melindungi diri dari perbuatan yang buruk
berlaku juga untuk orang lain agar terlindung dari lampiasan perilaku
buruk oleh orang lain (Wulaningsih, 2019). Hubungan yang baik
dengan orang tua dapat memengaruhi keadaan emosional dan
psikologis seseorang. Ketika seseorang berbuat baik kepada orang tua,
hal ini dapat membantu menjaga kesehatan mental dan spiritual.
Menjaga kesehatan merupakan kewajiban bagi setiap manusia.

Dengan menahan nafsu dapat menjaga diri dari berbagai kesalahan.
Jika hawa nafsu itu Kkita turuti maka kemungkinan sifat buruk lainnya
akan ikut muncul bahkan bisa membahayakan orang lain. Dalam QS.
An-Nisa Ayat 36 menjelaskan tentang perintah untuk berbuat baik
kepada orang tua. Dengan menjaga hati dan jiwa orang tua salah
satunya dengan tidak mengeraskan suara melebihi suara kedua orang
tua atau di hadapan mereka berdua.

Seorang muslim juga harus menjauhi ucapan atau tindakan yang
menyakitkan hati orang tuanya meskipun sepele. Allah berfirman
dalam QS. Al — Isra’: 23 yang artinya “Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.” Hendaknya ia
mengetahui, bahwa ridha Allah ada pada keridhaan orang tua, dan
bahwa murkaNya ada pada kemurkaan orang tua. Rasulullah SAW
bersabda: “Ridha Allah ada pada keridhaan orang tua dan murka Allah
ada pada kemurkaan orang tua.” (HR. Tirmidzi dan Hakim dari
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Abdullah bin, Amr, dan Al Bazzar dari Ibnu Umar, dishahihkan oleh
Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami’ no. 3506).

b) Hifz al-Din (Menjaga Agama)

Sebagaimana pada penjelasan sebelumnya, dalam konteks ini masih
berhubungan dengan aspek sebelumnya yaitu menjaga jiwa. Artinya,
ketika jiwa dan raga terasa sehat, untuk melakukan aktifitas akan terasa
lebih ringan terlebih untuk beribadah kepada Allah Swt. Karena,
manusia merupakan makhluk Allah yang diciptakan bukan sekedar
untuk hidup di dunia saja, melainkan untuk beribadah kepada Allah Swt
(Abror, 2019). Salah satu bentuk kewajiban umat muslim kepada Allah
Swt. yaitu menunaikan ibadah shalat lima waktu. Menunaikan shalat
merupakan kewajiban atas setiap umat muslim.

Selain itu tak kalah pentingnya dari magasid al-syari’ah adalah
untuk menjaga agama dan mengembangkan sarana untuk
mengembangkan agama. Yaitu dengan taat ternadap perintah Allah Swt
dan menjauhi larangan-Nya juga merupakan bentuk dari menjaga
agama Islam ini. Sebagian dari bentuk taat ialah perintah patuh pada
orang tua. Menaati perintah Allah Swt adalah seperti yang diterangkan
dalam QS. An-Nisa: 36, ayat tersebut merupakan ayat birrul walidain,
Allah Swt memulai dengan larangan syirik lalu memerintahkan
berbakti kepada orang tua dan adab kepada orang tua. Ayat tersebut
didahului dengan Wa'budullaha wa la tusyriku, artinya adalah Allah
telah menetapkan hukum dan perintah yang pasti, Allah Swt
memerintahkan bertakwalah hanya kepada Allah dan janganlah
mempersekutukan (menduakan) Allah dengan sesuatu apapun.

Hifz al-‘agl (menjaga akal pikiran)

Salah satu cara untuk memelihara akal dalam hubungan dengan
orang tua adalah dengan mendengarkan dengan penuh perhatian nasihat
dan pengajaran mereka. Menerima nasihat mereka dengan pikiran
terbuka dan mengambil hikmah dari pengalaman mereka adalah bagian

dari akal yang sehat. Memelihara akal juga mencakup menunjukkan
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kesabaran dan ketenangan dalam interaksi dengan orang tua.
Terkadang, situasi mungkin menjadi emosional atau menantang, dan
menjaga ketenangan membantu mencegah konflik yang tidak perlu.
Berbicara dengan bahasa yang sopan dan hormat saat berinteraksi
dengan orang tua mencerminkan akal yang baik. Hindari berbicara
dengan nada kasar atau tidak pantas, karena hal ini bisa melukai
perasaan mereka. Salah satu cara terpenting untuk memelihara akal
adalah dengan menghindari pertengkaran atau sengketa yang tidak
perlu dengan orang tua. Menghormati mereka, bahkan jika kita tidak
setuju dalam beberapa hal, adalah tindakan yang bijaksana.

Hifz al-mal (menjaga harta)

Salah satu cara untuk menerapkan terkait Hifz al-mal dengan birrul
walidain adalah dengan memberikan dukungan finansial kepada orang
tua yang membutuhkan. Ini termasuk membantu mereka dalam
memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, tempat tinggal, perawatan
medis, dan lainnya. Memberikan dukungan finansial ini juga
mencerminkan penghargaan atas pengorbanan dan usaha mereka dalam
membesarkan dan merawat. Sebagai bagian dari birrul walidain,
diharapkan untuk memelihara harta keluarga dengan baik. Ini
mencakup pengelolaan harta dengan bijaksana, menghindari
pemborosan, serta memastikan bahwa harta tersebut digunakan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga, termasuk orang tua.

Jika orang tua menghadapi kesulitan finansial atau krisis keuangan,
menjadi tanggung jawab sebagai anak untuk membantu dan
memelihara mereka. Ini mencakup memberikan dukungan finansial dan
membantu mereka melewati situasi sulit tersebut. Jika kita menerima
warisan atau harta dari orang tua kita, maka menjaga harta tersebut
dengan baik dan menggunakan dengan cara yang baik adalah bagian
dari menghormati warisan yang diberikan kepada kita. Menghormati
ketentuan warisan dalam hal pengalokasian harta kepada orang tua dan

kerabat yang berhak merupakan bagian dari birrul walidain. Jika orang
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tua masih hidup, mereka memiliki hak untuk menerima dukungan
finansial dari keturunannya jika mereka membutuhkannya.
e) Hifz Al-Nasl (Menjaga Keturunan)

Salah satu bentuk menjaga keturunan yaitu memelihara dan
menjaganya agar menjadi generasi penerus yang baik dan berkualitas
(Yanggo, 2019). Salah satu tujuan utama dalam Islam adalah
pemeliharaan keturunan dan kelangsungan manusia. Terkait pada ayat-
ayat birrul walidain salah satunya pada QS. Lugman ayat 14 dan QS.
Al-Isra’ Ayat 23 yang meenjelaskan kewajiban untuk menghormati dan
berbakti kepada kedua orang tua. Penghormatan terhadap orang tua
merupakan bagian penting dari ini, karena hubungan yang baik dengan
orang tua mendukung keluarga yang stabil dan harmonis, yang pada
akhirnya berkontribusi pada pemeliharaan keturunan yang sehat.

f) Hifz al-dawlah (Menjaga Negara)

Dalam hal menjaga negara dapat mendorong individu memelihara
hubungan yang baik dengan orang tua. Hal ini dapat membentuk dasar
yang kuat untuk keharmonisan dalam keluarga. Keluarga yang kokoh
menjadi dasar masyarakat yang stabil. Masyarakat yang terdiri dari
keluarga-keluarga yang harmonis cenderung lebih kuat dalam
menghadapi tantangan internal maupun eksternal. Birrul walidain
mengajarkan nilai-nilai seperti hormat, penghargaan, dan kasih sayang
terhadap orang tua. Nilai-nilai ini dapat diperluas ke dalam tatanan
masyarakat secara keseluruhan. Masyarakat yang menghargai orang tua
cenderung juga menghargai sesama warga dan memiliki sikap yang
lebih baik terhadap keragaman budaya. Konsep birrul walidain
mengajarkan pentingnya mendengarkan nasihat orang tua. Ini juga
mengajarkan rasa tanggung jawab generasi muda terhadap mereka yang
lebih tua dan berpengalaman. Ketika generasi muda menghormati dan
mendengarkan orang tua, ini dapat memengaruhi bagaimana mereka
berinteraksi dalam masyarakat dan mengambil peran kepemimpinan di

masa depan.
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Analisis teori magasidr meliputi aspek tingkatannya

Dalam menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an tentang birrul walidain
dengan tafsiran maqasidi, perlu diungkap dimensi yang mempunyai tiga
tingkatan yaitu: dlaririyyat, hajiyyat, dan tahsiniyyat.
a. Dlar(riyyat (primer)

Tingkatan pertama adalah dlaririyyat artinya sebuah kebutuhan
yang bersifat wajib. Dalam QS. An-Nisa ayat 36 ini berbicara tentang
kewajiban berbuat baik kepada orang tua. Jika menghubungkan konsep
dlaririyyat, berpendapat bahwa menjaga hubungan baik dengan orang
tua adalah suatu kebutuhan pokok (dlartriyyat) dalam Islam. Ini karena
hubungan yang harmonis dengan orang tua dapat memberikan dukungan
emosional, sosial, dan spiritual yang penting bagi seseorang dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Dalam situasi tertentu, seperti jika
orang tua memerlukan perawatan khusus pada usia lanjut, konsep
dlartiriyyat juga bisa menerapkan prinsip bahwa merawat orang tua yang
memerlukan perawatan adalah prioritas utama, bahkan di atas
kewajiban-kewajiban lain.

Dalam QS. Lugman ayat 14 ini memberikan nasehat tentang
penghargaan terhadap kedua orang tua. Dalam konteks konsep
dlar@iriyyat, menghormati dan berterima kasih kepada orang tua adalah
suatu keharusan karena ini adalah bagian dari kebutuhan pokok
(dlartriyyat) dalam menjalani kehidupan yang berlandaskan nilai-nilai
agama. Menghormati dan merawat orang tua juga dapat dianggap
sebagai bagian dari menjalankan ajaran Islam secara menyeluruh.

Dengan kata lain, kedua ayat ini dapat dihubungkan dengan konsep
dlarQiriyyat dengan cara memandang kewajiban terhadap orang tua
sebagai suatu kebutuhan pokok yang harus dipenuhi untuk memastikan
kelangsungan hidup spiritual dan sosial individu dalam kerangka ajaran
Islam.

b. Hajiyyat (sekunder)
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Tingkatan kedua adalah hajiyyat artinya kebutuhan disesuaikan dan
kondisi bagi pemakainya. Pada QS. An-Nisa ayat 36 Ayat ini membahas
pentingnya berbuat baik kepada orang tua. Jika kita menghubungkan
dengan konsep hajiyyat, kita dapat melihat bahwa hubungan yang baik
dengan orang tua adalah suatu kebutuhan mendesak (hajiyyat) dalam
kehidupan seseorang. Orang tua memberikan arahan, nasihat, dan
dukungan yang krusial bagi perkembangan individu. Oleh karena itu,
menjaga hubungan yang baik dengan orang tua menjadi sebuah
kebutuhan untuk memastikan kelangsungan hidup dan kesejahteraan
seseorang secara fisik dan emosional.

Pada QS. Lugman ayat 14 ini menekankan pentingnya berbakti
kepada orang tua, khususnya dalam proses kehamilan, kelahiran, dan
masa-masa awal perkembangan anak. Ini mengingatkan akan rasa
syukur kepada orang tua dan Allah atas perhatian dan pengorbanan yang
diberikan kepada anak sejak dini. Dalam konteks konsep hajiyyat,
menghormati orang tua bisa dianggap sebagai kebutuhan mendesak
(hajiyyat) karena perilaku ini mempengaruhi hubungan sosial dan moral
individu. Kehormatan terhadap orang tua menciptakan suasana
harmonis dalam keluarga dan masyarakat, yang pada gilirannya
mempengaruhi kesejahteraan mental dan spiritual individu.

Dengan memahami ayat-ayat ini dalam konteks hajiyyat dapat
melihat bahwa menjaga hubungan yang baik dengan orang tua dan
menghormati mereka adalah kebutuhan mendesak dalam menjalani
kehidupan berdasarkan ajaran Islam. Hal ini memastikan kesejahteraan
spiritual, emosional, dan sosial individu, serta mendorong terciptanya
lingkungan yang harmonis dalam masyarakat.

. Tahsiniyyat (tersier)

Tingkatan ketiga adalah tersier. Tingkatan tersebut bersifat
penyempurna/pelengkap kebutuhan manusia. Dalam QS. An-Nisa ayat
36 ini membicarakan tentang berbuat baik kepada orang tua. Dalam

konteks tahsiniyyat, ini dapat diartikan sebagai menjalankan kewajiban
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terhadap orang tua dengan lebih dari sekadar pemenuhan tugas dasar. Ini
berarti berusaha untuk meningkatkan hubungan dengan orang tua
melalui penghormatan, perhatian, kasih sayang, dan keterlibatan yang
lebih mendalam. Ini juga bisa merujuk pada usaha untuk terus
mengembangkan diri dalam menghormati orang tua, sehingga hubungan
tersebut selalu meningkat dan lebih bermakna.

Yang terkandung dalam QS. Lugman ayat 14, berbicara tentang
menghormati kedua orang tua. Dalam konteks tahsiniyyat ini dapat
diartikan sebagai mengambil langkah-langkah tambahan untuk
meningkatkan kualitas penghormatan terhadap orang tua. Ini tidak
hanya mencakup tindakan eksternal seperti kata-kata dan tindakan,
tetapi juga mengandung komponen internal yang lebih mendalam,
seperti rasa terima kasih, rasa hormat yang tulus, dan kesadaran tentang
pentingnya kedua orang tua dalam hidup. Ini juga bisa mencakup
peningkatan kesadaran akan tanggung jawab sebagai anak dalam
mendukung dan merawat orang tua di usia mereka yang lebih tua.

Jadi, dalam kedua ayat tersebut, konsep tahsiniyyat dapat
diaplikasikan sebagai usaha untuk memperbaiki hubungan, perilaku, dan
penghormatan terhadap orang tua dengan melebihi standar minimum,
serta usaha untuk terus mengembangkan hubungan yang lebih baik
dengan mereka. Dalam kedua kasus, tahsiniyyat akan melibatkan
pemahaman mendalam tentang nilai-nilai moral dan etika dalam Islam
serta tindakan yang mencerminkan pemahaman tersebut.

3. Analisis magasid Al-Qur’an
Dalam pengaplikasian tafsir magasid ditinjau dari fitur linguistik
(bahasa), konteks ayat mikro dan makro, dan penafsiran birrul walidain,
penulis menemukan nilai-nilai magasid al-Qur’an yang terkandung dalam
birrul walidain, sebagaimana berikut ini:
a. Nilai Kemanusiaan
Birrul walidain dalam Al-Qur’an yaitu nilai kemanusiaan atau

insaniyah. Nilai insaniyah adalah nilai yang berhubungan dengan
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sesama manusia atau hablum minannas yang berisi budi pekerti. Dalam
birrul walidain pastinya tercermin nilai religius, dimana nilai religius
sendiri mempunyai arti nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan
tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari tiga unsur
yaitu agidah, ibadah, dan akhlak yang menjadi pedoman perilaku
manusia sesuai dengan aturan-aturan Ilahi untuk mencapai
kesejahteraan serta kebahagian hidup di dunia dan akhirat.

Pada ayat-ayat tentang birrul walidain diatas, nilai insaniyah yang
dapat diambil adalah bahwa setiap manusia wajib berbakti kepada
kedua orang tua untuk menjalin hubungan yang baik terhadap orang tua
dan sesama manusia. Dengan sikap saling menghormati kepada orang
tua akan menciptakan keharmonisan dalam keluarga.

Begitu pula dalam konteks birrul walidain yang telah diajarkan
dalam Al-Qur’an, setiap anak dianjurkan untuk berbicara yang baik,
benar, sopan, lemah lembut, dan mengucapkan perkataan yang mulia
kepada orang tua. Bahwa semua itu merupakan pembelajaran agar
saling berinteraksi dengan baik dan tidak menyakiti hati orang tua.
Maka terciptanya sikap ukhuwah Islamiyah yang sempurna dengan
memiliki pribadi insaniyah yang kamil.

Jika nilai-nilai religius tersebut tertanam pada diri manusia dan
dipupuk dengan baik, maka dengan nilai-nilai itulah yang nantinya akan
menyatu dalam diri, menjiwai setiap perkataan, akan ada kemauan dan
perasaan yang tumbuh dari sikap dan tingkah laku mereka dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan adanya hal tersebut maka akan terbentuk
karakter religius dengan sendirinya dalam diri manusia.

Nilai Tanggung Jawab

Birrul walidain dalam Al-Qur’an yaitu pada nilai tanggung jawab
bahwasannya Allah SWT memintakan perhatian yang lebih terhadap
hak kepada orang tua, sehingga perintah memuliakan itu ditempatkan
dalam urutan langsung setelah perintah beribadah kepada Allah dan

mengesakannya diungkapkan dalam firmannya: “Beribadahlah kepada
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Allah dan janganlah kalian mempersekutukannya dengan sesuatupun.
Dan berbuat baiklah kepada Ibu Bapak (QS. An-Nisa:36).

Salah satunya dengan hormat dalam ucapan dan perbuatan. Seperti
yang terkandung dalam QS. Al-Isra’ ayat 23 menjelaskan tentang Allah
memerintahkan jangan menyembah selain Allah dan berbuat baik
kepada bapak ibu dengan sebaik-baiknya. Pada ayat tersebut
menegaskan suatu tanggung jawab anak terhadap kedua orang tuanya
yang masih hidup baik serumah dengan mereka atau telah berpisah. Jika
dalam kesehariannya anak bersama dengan orang tuanya maka anak
dengan sungguh-sungguh berkewajiban menunjukan sikap hormat dan
mengucapkan kata-kata yang rasa memuliakan mereka. Pada ayat ini
dengan tegas Allah menggunakan Kkata-kata ‘“Tuhanmu telah
menetapkan, bukan hanya berupa kata-kata “Berbuatlah baik kamu
pada orang tuamu”. Dengan adanya penegasan tersebut maka keharusan
anak harus bersikap hormat dan berbakti kepada kedua orang tuanya

merupakan suatu kewajiban agama secara mutlak.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai konsep birrul
walidain dalam Al-Qur’an (studi analisis tafsir magasidi), maka disimpulkan
bahwa pada konsep birrul walidain dalam Al-Qur’an melalui tafsir maqasidr
dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, surah An-Nisa ayat 36 menyoroti
pentingnya memelihara hubungan yang baik dan berbakti kepada orang tua,
meskipun mereka mengajukan permintaan yang bertentangan dengan
kehendak individu. Analisis tafsir magasidi menunjukkan bahwa konsep ini
tidak hanya mengajarkan ketaatan fisik, tetapi juga menggambarkan
pentingnya sikap empati, pengertian, dan penghargaan kepada orang tua,
bahkan ketika kesulitan muncul. Kedua, Surah Lugman ayat 14 menunjukan
dua kali perintah bersyukur, bersyukur kepada Allah dan bersyukur kepada
kedua orang tua. Syukur kepada Allah adalah manifestasi dari segala nikmat
dan anugerah yang diberikannya kepada mukmin. Syukur kepada Allah berarti
menyebut-nyebut nikmat Allah sambil memujikannya. Sedang kepada kedua
orang tua merupakan manifestasi dari segala perhatikan dan curahkan kasih
sayang yang dicurahkan orang tua kepada anaknya. Ketiga, surah Al-Isra’ ayat
23-24 dijelaskan mengenai larangan anak berkata kasar kepada kedua orang
tua dan diwajibkan sebagai anak harus bertutur kata yang mulia kepada orang
tua.

Kemudian konsep birrul walidain memiliki dimensi yang sangat
mendalam dalam Al-Qur'an. Tidak hanya sekedar kewajiban anak-anak untuk
berbakti kepada orang tua secara fisik, tetapi juga melibatkan aspek emosional,
penghargaan, dan perhatian yang tulus. Dalam tafsir magqgasidr, konsep ini
mengarah pada mencapai tujuan-tujuan syariat yang lebih luas, seperti
pembentukan masyarakat yang penuh kasih sayang dan harmoni, serta

peningkatan spiritualitas individu. Konsep birrul walidain dalam penafsiran
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ayat-ayat di atas bisa dianalisis menggunakan teori magasid, maka hemat
penulis bahwa ayat tersebut telah mencakup ketiga aspek yang harus ada yaitu:
dhoruriyat/primer, hajiyat/sekunder, dan tahsiniyat/tersier. Penulis juga

menemukan terdapat nilai-nilai maqasid Syari’ah, adapun aspek-aspek yang

terkandung dalam birrul walidain sebagai berikut: pertama, Hifz an-nafs
(menjaga jiwa) yaitu membantu menjaga kesehatan mental dan emosional.
Kedua, Hifz al-din (menjaga agama) yaitu menekankan bahwa hubungan yang
baik dengan orang tua adalah bagian dari ibadah dan peningkatan spiritualitas.
Ketiga, Hifz al-nasl (menjaga keturunan) yaitu agar dapat menjadi generasi
yang baik dan berkualitas. Keempat, Hifz al-‘aq/ (menjaga akal pikiran)
membantu dalam pembentukan karakter yang baik dan pemeliharaan akal
sehat. Kelima, Hifz al-mal (menjaga harta) menjaga harta dan kekayaan dengan
cara yang baik dan adil. Keenam, Hifz daulah (menjaga negara) yaitu
memelihara nilai-nilai ini dapat membantu masyarakat menjaga akar budaya

dan moral yang kuat. Adapun magasid al-Qur’an yang terkandung dalam birrul

walidain yaitu, nilai kemanusiaan dan nilai tanggung jawab.
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B. Rekomendasi
Rekomendasi Penelitian ini terbatas mengenai konsep birrul
walidain dalam Al-Qur’an (studi tafsir magasidi). Karena tentu masih
banyak yang bisa dilakukan oleh peneliti selanjutnya. Demikian juga terkait
konsep birrul walidain dalam Al-Qur’an (studi tafsir magasidi), penulis
menyadari bahwa tulisan ini jauh dari sempurna dan banyak terdapat
kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif, sangat

penulis harapkan untuk perbaikan tulisan selanjutnya.
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